TEKNIK
REHABILITASI MANGROVE

-—
—

FAKULTAS KEHUTANAN
INSTITUT PERTANIAN BOGOR
2003

Teknik Rehabilitasi Mangrove



REHABILITASI MANGROVE

Oleh:

Cecep Kusmana

Sri Wilarso

Iwan Hilwan
Prijanto Pamoengkas

Cahyo Wibowo

Tatang Tiryana

Adi Triswanto

Yunasfi

Hamzah

FAKULTAS KEHUTANAN
INSTITUT PERTANIAN BOGOR
2003

DAFTAR ISI

Vi Teknik Rehabilitasi Mangrove



KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN

EKOLOGI MANGROVE

A. DEFINISI DAN RUANG LINGKUP MANGROVE
B. LUAS DAN PENYEBARAN MANGROVE ..........

C. BIODIVERSITAS (FLORA DAN FAUNA) MANGROVE ............ccccecueee

(O N = (o] - R

D. FUNGSI DAN MANFAAT MANGROVE .............
D.1. Fungsi Mangrove.........ccooeeeeeeeeeeiiinisseeeeennns
D.2. Manfaat Mangrove..........ccccooeeeeiiiiiiiicenennnn,

E. FAKTOR-FAKTOR LINGKUNGAN UNTUK PERTUMBUHAN

MANGROVE ...,

F. ADAPTASI MANGROVE TERHADAP HABITATNYA ......ccciiis

F.1. Adaptasi Flora Mangrove.............cccccccuvnnn.
F.2. Adaptasi Fauna Mangrove...............ccceeenn...
G. TIPE KOMUNITAS MANGROVE ..........c.couuuee.

H. FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB KERUSAKAN MANGROVE

DAN DAMPAKNYA ...

H.1. Faktor-faktor Penyebab Kerusakan Mangrove..........cccccccvennnnenn.
H.2. Faktor-faktor Pendukung Penyebab Kerusakan Mangrove...........
H.3. Pengaruh terhadap Lingkungan Akibat Kerusakan Mangrove......

PENGENALAN JENIS-JENIS TUMBUHAN MANGROVE

A. PENDAHULUAN ...,
B. PARAMETER IDENTIFIKASI JENIS ..................
C. MATRIKS KUNCI PENGENALAN JENIS...........

PERENCANAAN REHABILITASI MANGROVE

A. PERSIAPAN .....ooiiiiiiiiiee e
B. INVENTARISASI DAN IDENTIFIKASI LOKASI..
C. RANCANGAN TEKNIS ...

D. PENGUKURAN LAPANGAN DAN PEMETAAN

Teknik Rehabilitasi Mangrove

Vil

50
51
55

65
66
67
70



IV. TEKNIK PERSEMAIAN MANGROVE

A. PENDAHULUAN ...ttt ittt a e s ssbaa e s naae e e s 72
Al Latar Belakang........ccoueeeree i 72
A.2. Tujuan Pembuatan Persemaian ...........ccccveveeeeesiiicninnneeeeessesennnens 72
A.3. Macam-macam Tipe Persemaian..........cccccccveeeesiiiinvnneeeeeessesnnnnns 73

B. PERENCANAAN PERSEMAIAN .....occtiiiiiiiiee et 73

C. PEMILIHAN LOKASI PERSEMAIAN ......cciiiiiiiiiiiiiee it 78

D. PENGUKURAN, PEMETAAN DAN PEMBUATAN LAY OUT ............... 79

E. PERBENIHAN ... .ooiiiiiiii ettt sre e entae e e 82

F. PEMBUATAN BEDENGAN DAN MEDIA SAPIH.......ccccccoviiieeciieeee, 89

G. PENYAPIHAN BIBIT ... .ttiiiiiiiiie ittt e st e st e sivee e siaee e staee e e sraeeaeans 90

H. PEMELIHARAAN PERSEMAIAN ..ottt 91

I. SELEKSI DAN PENGANGKUTAN ..ottt 92

J. ADMINISTRASI PERSEMAIAN ..ottt 94

V. PENANAMAN MANGROVE

A. TUJUAN PENANAMAN MANGROVE ..ottt 99

B. PEMILIHAN LOKASI PENANAMAN MANGROVE..........ccocceeviiiieenn, 100

C. PEMILIHAN SPESIES YANG AKAN DITANAM.....ccooiiiiieiiiiieeeiiiieeens 102

D. PERENCANAAN PENANAMAN.......cooiici e a e 110
D.1. Perencanaan Areal Penanaman dan Jumlah Bahan Tanaman.... 110
D.2. Perencanaan Kebutuhan Tenaga Kerja untuk Penanaman.......... 110

E. KEGIATAN PENANAMAN ..ot a e 113
E.1. Jenis Bahan Tanaman ........ccccccouiiuiiiiieeeesiisiiiiieeee e e ssinieeeeae e e 113
E.2. Pemilihan Jenis Bahan Tanaman............cccccvieevieeesiiiciiiiiineeeeneens 117
E.3. Penentuan Kematangan Propagul ..........cccccoeveieii e, 118
E.4. Cara Pengumpulan Propagul ...........cccoeeeiiiiiiii e, 120
E.5. Waktu Penanaman ...t 120
E.6. Persiapan Lahan Areal Penanaman.............cccccceeiiii e, 121
E.7. Teknik Penanaman............ccoooiiiiiiiiiiiiee e 122
E.8. Penanaman Mangrove pada Kondisi Tapak Khusus .................... 125
E.9. Administrasi dan Organisasi Penanaman Mangrove .................... 127

F. PEMELIHARAAN TANAMAN MANGROVE .......coviiiiiieiiiiiee e 127

VI. MONITORING DAN EVALUASI PERTUMBUHAN TANAMAN
MANGROVE

A. MENGAPA MONITORING DAN EVALUASI DIPERLUKAN ?.............. 134
B. TEKNIK MONITORING DAN EVALUASI ... 134
C. MONITORING DAN EVALUAS|I PERTUMBUHAN TANAMAN

YANG BERUMUR KURANG DARI 3 TAHUN .....coooiiiiiiiii, 136
D. MONITORING DAN EVALUASI PERTUMBUHAN TANAMAN

YANG BERUMUR LEBIH DARI 3 TAHUN ..., 140

viii Teknik Rehabilitasi Mangrove



VIl. PENGALAMAN LAPANGAN MEREHABILITASI SECARA VEGETATIP
HABITAT MANGROVE YANG RUSAK DI GILI PETAGAN, LOMBOK

TIMUR, NTB

A PENGANTAR ... 159
B. ORIENTASI LAPANGAN ......ooociiiiiiiii e 159
C. JENIS POHON YANG DITANAM ....otviiiiiiiiiin i 161
D. MENYIAPKAN BIBIT ..ooviiiiiiiiiiiiiiii e 162
E. CARA PENANAMAN ... 162
F. KONSULTASI DENGAN NELAYAN ..ot 164
G. PEMELIHARAAN ...ttt 164
H. PENGELOLAAN PASCA PENANAMAN ...t 165

Teknik Rehabilitasi Mangrove



DAFTAR TABEL

No.

X Teknik Rehabilitasi Mangrove



L

©CoNoG kWD

26.

27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.

34

Teks Hal

Luas dan Penyebaran Areal Hutan Mangrove di Setiap Propinsi di

Penyebaran Jenis-jenis Pohon Mangrove Berdasarkan Kelas Genang ....
Jenis-jenis Tumbuhan yang Ditemukan di Hutan Mangrove Indonesia .....
Penyebaran Jenis Pohon Mangrove di Pulau-pulau Utama di Indonesia ..

,,,,,,,,,,,,,,,,

. Tipe Akar Tumbuhan Mangrove ...
. Susunan Daun Tumbuhan Mangrove..........cccceeiiiiieiniieeeie e
. Bentuk Helaian Daun Tumbuhan Mangrove............cccccovieeeinieeenniiee e
. Ujung Daun Tumbuhan Mangrove............ccccccveviiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeee
. Posisi Bunga Tumbuhan MangroVe...........ccccccveveveveiiiiieieieeeeeeeeeeeeeeeee e
. Inflorescence (Bunga Majemuk) Tumbuhan Mangrove...............ccccccveeee....
. Bentuk Buah Tumbuhan Mangrove...........ccccccciviiiiiieeeeeee
. Nama limiah, Nama Suku, dan Nama Daerah Tumbuhan

Kelompok Utama dan Tambahan ..............ccoooeoo i,
Nama limiah, Nama Suku, dan Nama Daerah

Kelompok ASOSIasi MaNGIOVE ...........ceeiiiiiieiiiiie e
Tata Waktu Pembuatan Persemaian............ccccceevveeeiniiciiiieeee e
Musim Pengunduhan Benih Beserta Penyemaiannya ...........ccccccovvveeenee.
Ciri Buah atau Benih yang Masak dari Beberapa Jenis Mangrove.............
Kondisi Tempat Penyimpanan Jenis-jenis Mangrove..............cccccceeeeeeeennn.
Kedalaman Penyemaian Benih Jenis-jenis Mangrove .............cccccoeeeeeeennn.
Hama Penyerang Mangrove dan Pencegahannya..................ccccoeeeeeeeennn.
Lama Pemberian Naungan dan Lama Naungan Dibuka

di Persemaian sebelum Ditanam.........ccooouiiiiieieeiiiniiiiiie e

. Ciri Bibit Siap Tanam dari Beberapa Jenis Pohon Mangrove ....................
35.
36.
37.

Daftar Alat-alat dan Sarana Prasarana..........cccoeeeveveeeeeeeieiieeeeeeeieeeeeeeeeeeenn
Daftar Persediaan Bahan di Persemaian .........cccooovveeeeeiiiivieeeeiieieeeeeeeeeennn
Daftar Kemajuan Pekerjaan Persemaian ...........ccococeeviieieiniineeeniiee e

Teknik Rehabilitasi Mangrove

= ©O©O000~NUTWN

20
21

27
30
36
50
51
55
56
57
58
59
60
61
62

63

64
78
83
83
85
88
91

92
92
95
95
96



38.
39.
40.
41.
42.

43.

44,

45,

46.

47.
48.

49,
50.
51.
52.
53.

54,
55.

56.

2

Ekologi Mangrove

Daftar Mutasi Bibit di Persemaian ............ccueeeieeiiiiiiiiiiiiiee e
Daftar Mutasi Bibit Gabungan............cccoouvviiiiiiiii e
Daftar Persediaan Bibit...........cccccoviiiiiiiiiiie e
Daftar Persediaan Bibit Gabungan ............cccccceeiiiiiiiiiieie e
Spesies Utama Mangrove yang Ditanam di Berbagai Negara

di Seluruh Dunia Beserta Tujuan Penanamannya ..........cccccooeecvvveereeenninns
Kesesuaian Beberapa Spesies Mangrove Berdasarkan Posisi Relatif
Tinggi Permukaan Tanah terhadap Permukaan Air Pasang

(Pasang Purnama dan Pasang Perbani) ..........cccccoceveeiniiiiinniiiecnnieee e
Beberapa Faktor yang Dipertimbangkan Untuk Pemilihan

Spesies Mangrove yang AKan Ditanam ...........ccccceeiiieeeiniiieen e
Hubungan Antara Salinitas, Kelas Penggenangan Air Pasang Surut

dan Penyebaran Spesies Mangrove (de Haan 1931) di Indonesia............
Keterkaitan antara Faktor-faktor Lingkungan dengan Penyebaran
Beberapa Jenis Pohon Mangrove secara Alami ..........cccccoeeeieieieieie e,
Sifat Ekologi Beberapa Spesies Mangrove yang Penting ..........................
Kebutuhan Tenaga Kerja untuk Penanaman di Areal Bekas

Tambak Udang (Satuan: Hari Orang Kerja / Hektar)............cccccvvvvvniiinnnnns
Kebutuhan Tenaga Kerja untuk Areal Penanaman

dengan Menggunakan Propagul...........cccocueeeiiiiiiiiiiiieceiiiiee e
Karakteristik Buah yang Matang dari Beberapa Spesies Mangrove ..........
Luas Plot Contoh, Jarak antar Plot Contoh, dan Intensitas Sampling
yang Dapat Digunakan sebagai Acuan dalam Pendugaan Potensi
Tegakan di Hutan Tanaman ...........cooiieiiiiiiiieeieeee e
Beberapa Hasil Penelitian tentang Persamaan Volume Pohon Mangrove
Rekapitulasi Data Per Plot untuk Pendugaan Proporsi Pohon yang
Terserang Hama dan PenyaKit...............uuuvuviiiiiieinieiniiieieieieinieinennn.
Rekapitulasi Data Per Plot untuk Pendugaan Jumlah Individu ..................
Rumus-rumus Statistik untuk Pendugaan Jumlah Individu Tiap Jenis
atau Total Selurun JENIS .......ooo i
Rekapitulasi Data Per Plot untuk Pendugaan Volume Tegakan................

Teknik Rehabilitasi Mangrove

97
97
98
98

99

104

106

106

107
108

112
112
118

141
146



No.

whwn

© N

11.

12.

13.
14.
15.
16.

17.
18.
19.
20.
21.
22,
23.

24,

25.

Ekologi Mangrove

DAFTAR GAMBAR

Teks

Jaringan Pangan yang Menggambarkan Peranan Habitat Mangrove bagi

Klasifikasi Lingkungan Mangrove Menggunakan Karateristik Fisiografiké
Klasifikasi Lingkungan Mangrove Menggunakan Karakteristik

,,,,,,,,,,,,,,,,,
////////////

Lay Out Persemaian ATA-267 .....cccooeie e

. Hamparan Rumput Laut Enhalus sp. di Latar Depan dan Tanaman

Sonneratia alba di Latar Belakang, dengan Perakarannya yang Khas......
Rumput Laut Halophila ovalis yang Sering Ditemukan di

Sepanjang Pantai Indonesia...........ccccccceveviii
Pembagian Areal Penanaman Menjadi Petak-petak Kerja dan
Perencanaan Areal PENanaman..........ooocuvviiiiieee s eieieeee e
Diagram Alir Kegiatan Penanaman Mangrove ..........cccocveervineeenninee e
Sketsa Pembenaman Propagul di Lokasi Penanaman ............ccccccceeeennnes
Corer yang Digunakan untuk Memutar Anakan Alam ............ccccccevvvevenenn.
Bagian-bagian dari Propagul Rhizophora sp. yang Masak dan
PeristilaNannya ...
Tiga Model Sistem Wanamina yang Umum di Indonesia................ccccuuu.e.
Tahapan Penanaman Jenis-jenis Pohon Mangrove.............cccccvvvvvvveninnnnn,
Penguat Tanaman di Tapak yang Berombak Besar.................cccoeeeeeeeeennn,
Penangkis Ombak .........ccoooiiiiiiiii
Penangkis Ombak Berupa Guludan ..........cccoocueeeeiiiiiiiiniieeeee e
Alur Kegiatan Monitoring dan Evaluasi Pertumbuhan Tanaman Mangrove
Denah Sensus Pohon untuk Monitoring dan Evaluasi Pertumbuhan
Tanaman Mangrove yang Berumur Kurang dari 3 Tahun............cccceeeeee..
Sebaran dan Posisi Pohon yang Mati (Diberi Tanda X) pada

Setiap ANaK PeLaK .......coooiiiiiiiiiiiie e
Rancangan Sampling pada Peta untuk Systematic Plot Sampling with
L= U [0 (o] 0 S - o USSR

Teknik Rehabilitasi Mangrove

Hal

15
26
30
37

40
42
43

49
81

101

102

111
113
115
116

119
123
125
126
132
133
135

137

138



No.

whh e

4

Ekologi Mangrove

DAFTAR LAMPIRAN

Teks Hal

Fauna Laut di Habitat Mangrove dilndonesia é é é ¢ é 6 é 6 6 é é é 170
Jenis-jenis Burung yang Dijumpai di Muara Cimanuk dan Segara Anakan 172
Contoh Tally Sheet untuk Monitoring Pertumbuhan Tanaman yang

Berumur Kurang dari 3 Tahun ...........cooiiiiiiiiiiec e 173
Contoh Tally Sheet untuk Pengukuran Parameter Tegakan pada Plot-plot
CONTON .. 174

Teknik Rehabilitasi Mangrove



Ekologi Mangrove

KATA PENGANTAR

Kami panjatkan puji syukur ke Hadirat lllahi Allah SWT yang telah melimpahkan
berkah-Nya, sehingga buku ini selesai disusun.

Buku ini ditulis dengan suatu dorongan semangat yang kuat dari para penulis
untuk berpartisipasi dalam menyumbangkan pemikiran untuk merehabilitasi lahan
mangrove yang rusak. Pemikiran semacam ini dirasakan sangat penting, karena
mangrove merupakan salah satu sumberdaya penopang kehidupan yang penting
di ekosistem pesisir, baik dari segi sosial ekonomis maupun segi ekologis
(lindungan lingkungan) untuk kestabilan ekosistem pesisir yang bersangkutan dan
peningkatan kesejahteraan penduduknya.

Secara garis besar buku ini memuat khasanah ilmiah kegiatan rehabilitasi
ekosistem mangrove secara vegetatif yang meliputi aspek-aspek perencanaan,
persemaian, penanaman, monitoring dan evaluasi kegiatan, dan teladan praktek
rehabilitasi mangrove yang berhasil dilakukan di Indonesia.

Informasi yang disajikan dalam buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena
itu kami mengharapkan saran dari para pembaca untuk penyempurnaannya.

Dalam kesempatan ini kami menghaturkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu dalam proses pembuatan buku ini, semoga Allah SWT membalas
jasa Bapak dan Ibu sekalian.

Mudah-mudahan buku ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang
memerlukannya.

Bogor, April 2003
Koordinator Penulis,

Prof. Dr. Cecep Kusmana

Teknik Rehabilitasi Mangrove 5



Ekologi Mangrove

. EKOLOGI MANGROVE

A. DEFINISI DAN RUANG LINGKUP MANGROVE

Kata mangrove merupakan kombinasi antara bahasa Portugis mangue dan
bahasa Inggris grove (Macnae, 1968). Dalam bahasa Inggris kata mangrove
digunakan baik untuk komunitas tumbuhan yang tumbuh di daerah jangkauan
pasang-surut maupun untuk individu-individu spesies tumbuhan yang
menyusun komunitas tersebut. Sedangkan dalam bahasa Portugis kata
mangrove digunakan untuk menyatakan individu spesies tumbuhan, dan kata
mangal untuk menyatakan komunitas tumbuhan tersebut.

Menurut Snedaker (1978), hutan mangrove adalah kelompok jenis tumbuhan
yang tumbuh di sepanjang garis pantai tropis sampai sub-tropis yang memiliki
fungsi istimewa di suatu lingkungan yang mengandung garam dan bentuk lahan
berupa pantai dengan reaksi tanah an-aerob. Adapun menurut Aksornkoae
(1993), hutan mangrove adalah tumbuhan halofit* yang hidup di sepanjang
areal pantai yang dipengaruhi oleh pasang tertinggi sampai daerah mendekati
ketinggian rata-rata air laut yang tumbuh di daerah tropis dan sub-tropis.

Dengan demikian secara ringkas hutan mangrove dapat didefinisikan sebagai
suatu tipe hutan yang tumbuh di daerah pasang surut (terutama di pantai yang
terlindung, laguna, muara sungai) yang tergenang pada saat pasang dan bebas
dari genangan pada saat surut yang komunitas tumbuhannya bertoleransi
terhadap garam. Sedangkan ekosistem mangrove merupakan suatu sistem
yang terdiri atas organisme (tumbuhan dan hewan) yang berinteraksi dengan
faktor lingkungan dan dengan sesamanya di dalam suatu habitat mangrove.

Ruang lingkup sumberdaya mangrove secara keseluruhan terdiri atas : (1) satu
atau lebih spesies tumbuhan yang hidupnya terbatas di habitat mangrove,
(2) spesies-spesies tumbuhan yang hidupnya di habitat mangrove, namun juga
dapat hidup di habitat non-mangrove, (3) biota yang berasosiasi dengan
mangrove (biota darat dan laut, lumut kerak, cendawan, ganggang, bakteri dan
lain-lain) baik yang hidupnya menetap, sementara, sekali-sekali, biasa
ditemukan, kebetulan maupun khusus hidup di habitat mangrove, (4) proses-
proses alamiah yang berperan dalam mempertahankan ekosistem ini baik yang
berada di daerah bervegetasi maupun di luarnya, dan (5) daratan
terbuka’/hamparan lumpur yang berada antara batas hutan sebenarnya dengan
laut.

Hutan mangrove dikenal juga dengan istilah tidal forest, coastal woodland,
vloedbosschen, dan hutan payau (bahasa Indonesia).

! Halofit adalah tumbuhan yang hidup pada tempat-tempat dengan kadar garam tinggi atau bersifat
alkalin

6 Teknik Rehabilitasi Mangrove



Ekologi Mangrove

B. LUAS DAN PENYEBARAN MANGROVE

Hutan mangrove tersebar dari daerah tropika sampai 32°LU dan 38°LS.
Menurut Chapman (1975), penyebaran hutan mangrove di dunia dibagi
kedalam dua kelompok yaitu :

1. The Old World Mangrove yang meliputi Afrika Timur, Laut Merah, India, Asia
Tenggara, Jepang, Filipina, Australia, New Zeland, Kepulauan Pasifik dan
Samoa. Kelompok ini disebut pula Grup Timur.

2. The New World Mangrove yang meliputi pantai Atlantik dari Afrika dan
Amerika, Meksiko, dan pantai Pasifik Amerika dan kepulauan Galapagos.
Kelompok ini disebut pula Grup Barat.

Berdasarkan FAO (1994), luas hutan mangrove di dunia adalah sekitar

16.530.000 ha yang tersebar di Asia 7.441.000 ha, Afrika 3.258.000 ha dan

Amerika 5.831.000 ha. Khusus untuk Indonesia yang merupakan negara tropis

berbentuk kepulauan (13.677 pulau) dengan garis pantai lebih dari 81.000 km,

hutan mangrovenya diperkirakan seluas 3.735.250 ha (Direktorat Jenderal

Inventarisasi dan Tata Guna Hutan, Departemen Kehutanan Republik

Indonesia ,1991). Untuk lebih jelasnya, luas dan penyebaran hutan mangrove

di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas dan Penyebaran Areal Hutan Mangrove di Setiap Propinsi di

Indonesia

No. Propinsi Total Luas Tahun 1993 (ha)
1. Aceh 102.970
2. Sumatera Utara 98.340
3. Sumatera Barat 4.850
4, Riau 221.050
5. Jambi 13.450
6. Sumatera Selatan 363.430
7. Bengkulu 520
8 Lampung 49.440
9. Jawa Barat 8.200
10. Jawa Tengah 8.200
11. Jawa Timur 6.900
12. Bali 800
13. Nusatenggara Barat 0
14. Nusatenggara Timur 10.780
15. Timor Timur 4.600
16. Kalimantan Barat 194.300
17. Kalimantan Tengah 48.740
18. Kalimanatan Selatan 120.780
19. Kalimantan Timur 775.640
20. Sulawesi Tengah 37.640
21. Sulawesi Tenggara 70.840
22. Sulawesi Utara 38.150
23. Sulawesi Selatan 104.030
24. Maluku 148.710
25. Irian Jaya 1.326.990

Total 3.735.250

Teknik Rehabilitasi Mangrove 7



Ekologi Mangrove

Jenis-jenis pohon mangrove umumnya menyebar di pantai yang terlindung dan
di muara-muara sungai, dengan komposisi jenis yang berbeda-beda
bergantung pada kondisi habitatnya. Berdasarkan berbagai hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa penyebaran jenis mangrove tersebut berkaitan
dengan salinitas, tipe pasang, dan frekuensi penggenangan. Dalam hal ini,
Watson (1928), Chapman (1944) dan de Haan (1931) membuat korelasi antara
salinitas, frekuensi genangan pasang (kelas genang) dan jenis pohon
mangrove yang tumbuh pada daerah yang bersangkutan, seperti disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Penyebaran Jenis-jenis Pohon Mangrove Berdasarkan Kelas Genang

Tipe Pasang/Kelag Kela Penggenangan (Salinitg Frekuensi

Penggenangan dan Frekuensi Pasang) | Penggenangan J?cIJSanoet‘non
Watson (1928) de Haan (1931) Chapman (1944
1. All high tides A. Payau sampai asin, salinit

10- 30 ppt, selalu tergenal
Al. %2 kali/hr, minimal 20 hr/| 530- 700+ kal Avicenniapp.

Sonneratispp.
2. Medium high tide{ A2. 1019 hr/bln 400- 530 kali/th | Rhizophorspp.
Bruguierapp.
3. Normal high tideq A3. 9 hr/bln Xylocarpuspp.
Heritierapp.
4.Spring tides only| A4. Beberapa hr/bin 150- 250 kali/th | Lumnitzerspp.
Bruguierapp.
Scyphyphospp.
5. Storm high tides | B.  Air tawar sampai payau | 4-100 kali/th Jenig eni s [
only halophyta
B1. Jarang tergenang pasand Nypa fruticans,

Oncosperma, Cerbe

8 Teknik Rehabilitasi Mangrove



Ekologi Mangrove

C. BIODIVERSITAS (FLORA DAN FAUNA) MANGROVE
C.1. Flora

Flora mangrove dapat dikelompokkan kedalam dua kategori (Chapman,

1984), yaitu :

(1) Flora mangrove inti, yakni flora mangrove yang mempunyai peran ekologi
utama dalam formasi mangrove, yakni : Rhizophora, Bruguiera, Ceriops,
Kandelia, Sonneratia, Avicennia, Nypa, Xylocarpus, Derris, Acanthus,
Lumnitzera, Scyphiphora, Smythea dan Dolichandrone.

(2) Flora mangrove peripheral (pinggiran), yakni flora mangrove yang secara
ekologi berperan dalam formasi mangrove, tetapi juga flora tersebut
berperan penting dalam formasi hutan lain, yakni : Excoecaria agallocha,
Acrostichum aureum, Cerbera manghas, Heritiera littoralis, Hibiscus
tiliaceus, dan lain-lain.

Tomlinson (1984) membagi flora mangrove menjadi tiga kelompok, yakni :

(1) Flora mangrove mayor (flora mangrove sebenarnya), yakni flora yang
menunjukkan kesetiaan terhadap habitat mangrove, berkemampuan
membentuk tegakan murni dan secara dominan mencirikan struktur
komunitas, secara morfologi mempunyai bentuk-bentuk adaptif khusus
(bentuk akar dan viviparitas) terhadap lingkungan mangrove, dan
mempunyai mekanisme fisiologis dalam mengontrol garam. Contohnya
adalah Avicennia, Rhizophora, Bruguiera, Ceriops, Kandelia, Sonneratia,
Lumnitzera, Laguncularia dan Nypa.

(2) Flora mangrove minor, yakni flora mangrove yang tidak mampu
membentuk tegakan murni, sehingga secara morfologis tidak berperan
dominan dalam struktur komunitas, contohnya Excoecaria, Xylocarpus,
Heritiera,  Aegiceras.  Aegialitis,  Acrostichum,  Camptostemon,
Scyphiphora, Pemphis, Osbornia dan Pelliciera.

(3) Asosiasi mangrove, contohnya adalah Cerbera, Acanthus, Derris,
Hibiscus, Calamus, dan lain-lain.

Di lapangan flora mangrove umumnya tumbuh membentuk zonasi mulai dari
pinggir pantai sampai pedalaman daratan. Zonasi yang terbentuk bisa berupa
zonasi yang sederhana (satu zonasi, zonasi campuran) dan zonasi yang
kompleks (beberapa zonasi) tergantung pada kondisi lingkungan mangrove
yang bersangkutan. Beberapa faktor lingkungan yang penting dalam
mengontrol zonasi adalah :

(1) Pasang surut yang secara tidak langsung mengontrol dalamnya muka air
(water table) dan salinitas air dan tanah. Secara langsung arus pasang
surut dapat menyebabkan kerusakan terhadap anakan.

(2) Tipe tanah yang secara tidak langsung menentukan tingkat aerasi tanah,
tingginya muka air dan drainase.
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(3) Kadar garam tanah dan air yang berkaitan dengan toleransi spesies
terhadap kadar garam.

(4) Cahaya yang berpengaruh terhadap pertumbuhan anakan dari spesies
intoleran seperti Rhizophora, Avicennia dan Sonneratia.

Flora mangrove terdiri atas pohon, epifit, liana, alga, bakteri dan fungi.
Menurut Hutching dan Saenger (1987) telah diketahui lebih dari 20 famili flora
mangrove dunia yang terdiri atas 30 genus yang anggotanya kurang lebih
80 spesies. Di Indonesia, jenis-jenis tumbuhan yang ditemukan di hutan
mangrove adalah sekitar 89 jenis, yang terdiri atas 35 jenis pohon, 5 jenis
terna, 9 jenis perdu, 9 jenis liana, 29 jenis epifit dan 2 jenis parasit
(Soemodihardijo et al., 1993))

Secara rinci jenis-jenis tumbuhan yang ditemukan di hutan mangrove
Indonesia dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Jenis-jenis Tumbuhan yang Ditemukan di Hutan Mangrove Indonesia

Terna tanah Herba tanah
Pteridaceae Acrostichum aureum Acanthaceae Acanthus ebracteus
Acrostichum speciosum A. ilicéilius
Blechnaceae Stenochlaena palustris A. volubilis
Aizoaceae Sesuvium portulacastrum
Epifit berupa terna Asteraceae Pluchea indica
Adianthaceae Vittariap. Chenopodiaceae Tectocornia australica
Aspleniaceae Asplenium nidus Araceae Colocasia esculenta
Davalliaceae Davalliap. Cryptocorina ciliata
Humata parvula
Herba berbentuk rumput
Cycads Cyperaceae Cyperus compactus
Cycadaceae Cycas rumphii C.compressus
Polypodiaceae Cyclophorus C.javanicus
cinnamones
Drymoglessum C. malacensis
heterophyllum
Drynariap. Fimbristylis ferruginea
D. rigidula Scirpus grossus
D. sparsisora Thoracostachyum sumtranu
Nephrolepis acutifolia Poaceae Chloris gayana
Phymatodes scolopendt  (Gramineae) Cynodon dactylon
Ph. Sinuosa Dyplachne fusca
Platicerium coronarium Paspalum scrobiculatum
Schizaeaceae Lygodium laxum P. vaginatum
Phragmites karka
Epifit berupa herba Sporobolus virginicus
Asclepiadaceae  Dischidia bengeasis
D. rafflessia Pandan
D. mommularia Pandanaceae Pandanus tectorus
Hoyasp. Palma
Orchidaceae Aerides odorata Palmae Calamus erinaceus
Anota violaceae (Araceae) Licualap.
Bulbophyllum xylocarpi Livistonia saribus
Cymbidimsp. Nypa fruticans
Dendrobium aloifolium Oncosperma tigillarium
D. callybotrys Phoenix paludosa
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Malastomalaceae

Rubiaceae

Parasit
Loranthaceae

Anacardiaceae
Apocynaceae
Bataceae
Chenopodiaceae
Euphorbiaceae
Gooddeniaceae
Leguminosae

- Papilinoideae

D. pachyphyllum

D. prostratum

D. rhyzophoreti

D. subulatum

D. teretifolium
Oberonia laeta

O. rhizophoreti
Prachycentria constrica
Plethiandra sessifolia
Hydnophytum formicaru
Myrmecodip.

Amyema grafis

A. mackayense
Viscum ovalifolum
Gluta velutina
Voacanga grandiflora
Batis agillicola
Haloarcia indica
Glochidion littorale
Scaevola sericea

Desmodium embellaturr

Liana
Asclepiadaceae

Asteraceae
Leguminosae
- Caesalpinioideae

- Papilionoideae

Rhanaceae
Verbenaceae

Flocourtiaceae
Guttiferae
Lecythideceae

Leguminosae
- Caesalpinioideae

Cynanchum carnosium
Finlaysonia olmta
Gymmanthera paludosa
Sarcolobus banksii
Wedelia biflora

Caesalpinia bonduc

C. crista

Aganope heptaphylla
Dalbergia candenatensis
D. menoides

Derris trifoliata
Smythea lancaeta
Clerodendron inerme

E. indica

Scolopia macrophylla
Calophyllum inophyllum
Barringtonia asiatica
B.racemosa

Cynometra iripa

Lythraceae Aegiceras corniculatum C. ramiflora

A floridum - Mimosaceae Pithecelobium umbellatum

Ardisia elliptica Serianthespp.
Myrtaceae Osbornia octodonta Pongamia pinnata
Plumbaginaceae  Aegialitis annundata Malvaceae Hibiscus gratum
Rubiaceae Ixora timorensis Thespesia populnea

Scyphiphora Meliaceae Xylocarpus granatum

hydrophyllaceae
Rutaceae Paramygna angulata X. mekongensis
Sapindaceae Allophyllus cobbe X moluccensis
Tiliaceae Brownlowia argentata Moracea Ficus microcarpa

B.tersa Myristaceae Myristica hollrungii
Verbanaceae Prenma obtusifolia Rhizophoraceae Bruguiera cylindrica

Pohon B. exaristata

Apocynaceae Cerbera manghas B. gymnorrhiza

C. odollam B. hainessi
Avicennaceae Avicenia alba B. parviflora

A eucalyptifolia B. sexangula

A marina Ceriops decandra

A officinalis C.decandra
Bignoniaceae Dolichandrone spathace C.tagal
Bombaceae Camptostemon Kandelia candel

philipinense

C. schultzii Rhizophora apiata
Celastraceae Cassine viburnifolia R mucronata
Combretaceae Lumnitzera littorea R stylosa

L. racemosa Sapotaceae Pouteria obovata

Terminalia catappa Sonneratiaceae Sonneratia alba
Ebenaceae Diospyros littorea S. caseolaris

S. ovata
Sterculiaceae Heritiera littoralis
H. globosa
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Adapun penyebaran jenis pohon mangrove di Indonesia dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Penyebaran Jenis Pohon Mangrove di Pulau-pulau Utama di
Indonesia

Pulau
Jawa Bali Sumatea Kalimantan | Sulawesi Maluku Irian
+ + +

Spesies

Avicennia marina +
A. alba + +
A. officinalis

A. acida

Aegiceras corniculatus
Bruguiera gymnorrhiza
B. parviflora

B. sexangula

B. cylindrica

B. argentata +
B. eriopetala +
Camptostemon schutzii +
Ceriops tagal

C. decandra

Cerbera manghas
Dolichandrone spathacea
Excoecaria agallocha

Fics benjamina
Hypobathrum microcarpum
Heritiera littoralis +
Hibiscus tiliaceus
H. glabosa +
Intsia bijuga + + +
I retusa +
Kandelia candel +
Lumnitzera racemosa + +
L. littorea + +
Nypa fruticans + +
Osbornea octodonta
Oncosperma tigillaria + + +
Paramignya angulata + +
Pluchea indica +
Pemphis acidula +
Pandanus tectorius +
P. candelabrus +
Payenap.

Pongamia pinnata
Rhizophora apiculata
Rh. Stylosa

Rh. Mucronata
Sonneratia alba

S. caseolaris

S. ovata

S. acida
Scyphiphora hydrophyllaceae +
Sapum indicum +
Thespesia populnea +
Keterangan : + berarti ada

Sumber :  Kusmana et al. (1992), Ahmad et.al (1989), Silvius et al. (1986), Ogino et al. (1985),
Soerianegara et al. (1985), Al Rosjid et al. (1983, 1984), Darnaedi and Budiman
(1984), Kusmana (1983), Sukardjo (1979, 1982), Sukardjo and Kartawinata (1979),
Kartawinata et al. (1979), Soeriatmadja (1979), Sukardjo (unpublished report),
Prawiroatmodjo et.al (unpublished report)

+
+

+ +

+
P N I
+

+ o+ o+ o+
+
+
+

+ o+ 4+ o+ o+

+ o+ o+ o+
+ 4+ + o+ o+ +
+

+ + 4+ 4+ o+ o+

+

+ 4+ 4+
+
+

+
+

+ o+ o+ o+ o+
oA+ o+
+ o+ o+ o+
4o+ o+ o+ o+ o+

+

+
+ o+
+
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Bakteri yang ditemukan hidup di mangrove terdiri atas autotrof dan heterotrof
(Tabel 5). Adapun jenis fungi bisa dikelompokkan berdasarkan mikrohabitat
yang mereka tempati, yaitu : (1) daun mangrove (contoh genus Pestalotia,
Phyllosticta, Cladosporium, Nigrospora dan Cercospora), (2) batang dan akar
(contoh Cylindrica didymum pada akar tunjang dan batang Rhizophora
mangle) dan (3) tanah, yang secara lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 5. Jenis-jenis Bakteri yang Terdapat pada Ekosistem Mangrove

Autotof Heterotrof
Bakteri belerang Actinomycesp.
Beggiatoa mirabilis Bacillus megatherium
Chlorobiusp. B. sphaericus
Chromatiusp. B. subtilis
Desulphovibrio desulphuricans Corynebacterium flavum
Thiobacillus denitrificans C. globiforme
T. thioparus C. miltinum
Thiothrigp. Myceplana citrea
Thiovulursp. M. dimorpha
Bakteri besi Sarcina lutea
Sphaerotilusp. Staphylococcus candidus
S. roseus

Sumber : Wood (1959) diacu Hutching dan Saenger (1987)

Tabel 6. Jenis-jenis dan Habitat Fungi yang Hidup di Ekosistem Mangrove

Famili/Spesies Habitat

POLYPORACEAE
Ganoderma ochralaccatum _
Ganoderma williamsianum _
Gleophyllum abietinum Kayu maRhizophora stylosa
Lenzitesp. Kayu ma@amptostemon schultzii
Osmoporus carteri
Osmoporus floccocus
Osmoporusp.
Phellinus badius
Phellinus caliginosus

Phellinus gilvus Rayu maCeriops tagal
Phellinus lloydii Batang dan akar tunjRhgzophora stylosa
Phellinus ramosus Batangivicennia maridan kayu maylocarpus granatun

Phellinus spadiceus _
Pseudofalus polygrammus Kayu maRhizophora stylosa
Pseudofavolus tenuis Kayu ma€@eriops tagal
Trametes hirsuta
Trametes mulleri _
Tyromyces grammocephalt _
THELEPHORACEAE
Stereum lamellatum
Sumber :  Hegerl et al. (1979), Hegerl dan Davie (1977), Saenger diacu Hutcing dan Saenger
(1987)
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C.2. Fauna

Ekologi Mangrove

Fauna mangrove hampir mewakili
sederhana sampai burung, reptilia dan mamalia. Secara garis besar fauna
mangrove dapat dibedakan atas fauna darat (terestrial), fauna air tawar dan

fauna laut.

a. Fauna Darat

semua phylum, meliputi protozoa

Pada ekosistem mangrove fauna darat dapat dibagi kedalam dua

kelompok yaitu : vertebrata dan invertebrata (Tabel 7).

Tabel 7. Jenis-jenis Fauna Darat yang Hidup di Ekosistem Mangrove

1. Vertebrata
a. Mamalia
Tikus

Kera/monyet

Kerbau rawa

Xeromys myoides
Hydromys chrysogaster
Rattus sordidus

Mus musculus
Cornilurusp.
Mesembriomgp.
Melomesp.

Paramelesp.

Isoodomsp.

Macacapp.

Trichosurus arhenmensis
Wallabia bicolor

Bos javanicus

Balbulus bubalis

c. Reptil

d. Amfibi

2. Invertebrata

Babi feral Sus scrofa a. Serangga

Kalong Tadarida planiceps Rayap Neotermes insularis
T.loriae Crytotermes secundus
Macrglosus lagochylus C. domesticus

Katak terbang Pteropus poliocephalus C. primus
P. alecto Nasutitermes graveolus
P. ploicephalus Mastotermes darwiniensig
P.conspicullatus Nyamuk Aedes vigilax

b. Burung Phalacrarax carbo A pembaensis

P. melanogaster A alternans
P. niger Culex sitiens
P. melanoleucos Anopheles annulipes
Anlinga anlinga A amictus
Egrettapp. A fairauti
Anas gibberifrons Agas Culicoidespp.
A rhynchotis Dasyhaspp.
Cygnus atratus Forcypomyspp.
Biziura lobata Semut Colobopsisp.
Nycticorax caledonicus Crematogaster laviceps
Ducula spilorrhoa Oencophylla smaragdina
Rhipidura rufifrons Pheidolemyrmicodeae
R fuliginosa
Anous terinostis b. Labdaba Salitisidae
Haliaetus leucogaster Therediidae
Agelaius xanthomus Thomsidae
Bebronis sechellensis Lycosidae

Nyctycoray caledonicus
Crocodilus porosus
Varanus salvator
Trimeresurus wagleri
Boiga dendrophila
Fordania leucobalia
Bitia hydroides
Cerberus rhynchops
Liasis fuscus

L olivaceus

Morella spilotes

Rana cancrira
R limnocharis

14 Teknik Rehabilitasi Mangrove



Ekologi Mangrove

b. Fauna Air Tawar

Fauna air tawar pada ekosistem mangrove termasuk kedalam kelompok
vertebrata dengan jumlah spesies yang terbatas. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan Cann (1978) diacu Hutching dan Saenger, (1987) diketahui
bahwa di mangrove terdapat jenis kura-kura air tawar dan buaya air tawar
(Crocodylus johnstone). Cogger (1979) diacu Hutching dan Saenger,
(1987) mendapatkan jenis kura-kura berkulit alur (Carettochelys inscupta)
di Victoria.

. Fauna Laut

Fauna laut didominasi oleh Mollusca (didominasi oleh Bivalvia dan
Gastropoda) dan Crustacea (didominasi oleh Brachyura). Berdasarkan
habitatnya, fauna laut di mangrove terdiri atas dua tipe yaitu : infauna yang
hidup di kolam air, terutama berbagai jenis ikan dan udang, dan epifauna
yang menempati substrat, baik yang keras (akar dan batang pohon
mangrove) maupun yang lunak (lumpur), terutama kepiting, kerang dan
berbagai jenis invertebrata lainnya. Secara rinci jenis-jenis fauna laut yang
terdapat di ekosistem mangrove disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Jenis-jenis Fauna Laut yang Terdapat di Ekosistem Mangrove

1. Vertebrata

a. Reptil Craodylus porosus Lates calcarifer
Ephalopis martoni Gazza minuta
E. greyi Gerres abbreviatus
Hydrelaps darwiniensis G. punctatus
Aipysurusydouxii Leionathus brevirostris
Acrochordus granulatus L. equulus
Cerberus rhyncops L. lincolatus
Fordania leucobalia L. splendens
Myron richarsonii Pomadasys argyreus

b. lkan Megalops cyprinoides P. hasta
Clupea dispilinotus P. maculatus
C. perforata Otolithus ruber
Clupeoides life Upeneus sulphureus
Engraulis grayi Monodadiys argenteus
Stolephorus indicus Scatospp.phagus argus
Chano chanos Callionymus sagitta
Arius sagor Siganuspp.
Plotosus canius Butis butis
Macrones gulio Ophiocara porocephala
Hemirhamphus gaimardi Acentrogobius viridipunctatus
H. mdanurus Bathygobius fuscus
Mugil borneensis Brachygobius giuris
M. dussumieri Stigmatogobius javanicus
M. kelaartii Taeniodes anguillaris
M. subviridis Boleophthalmus boddarti
M. vaigiensis Periopthalmus barbarusz
M. seheli Platycephalssaber
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Atherina valenciennesi
Ambassis buruensis
A commersoni

A dayi

A kopsi

A urotaenia
Epinephelus areolatus
E. bleekeri

E malabaricus
Therapon jarbua
Apogon sangiensis
Silago sihama
Caranx djedaba
Chorinemus lysan
Lujanus argetimaculatus
L. johni

L. russelii

L. vaigiensis

Littoren scaba
Pseudoliata micans
Ranella australasia
Assiminea tamanica
Melosedula zonata
Opbhicardelus ornatus
O. sulcapus

O. quoyi
Oncydiurspp.
Tetrodon fluviatilis
Sesarma mederi

S. versicolor

S. smithii

S. singaporensis

S. bocourti
Parasesamar plicata
P.lanchesteri
Chiromantes eumolpe

c. Infauna
Substrat
-Cacing

d. Epifauna
Mangrove
-Gastropoda

-Crustacea
e. Fauna
Pengebor

Kayu
- Teredinedag

2. Invertebrata

Tricanthus biaculeatus
Sphoeroides lunaris
Macropthalmus brevis
M. tomentosa

M. erota

M. definitus

Scylla serrata
Cardisoma carnifex

Phascolosoma arcuatum
Echioroid ochetostoma
Tubulanus polymuup

Potanudes obtusta
Nerita lineata
Oncsp.

Kepiting

Keping hermit

Bankia australis
Teredo navalis

T. firgilis

T. fucifem

T. matacotana

T. midanensis
Dicyathifer manni
Bactronophorus thoacites
Lyrodus bipartita
L. maissa

B. rochi

Sarmatium indicum a. Fauna Kuli{ Saccostrea commercialis
Metaplax elegansz Keras Elimnius modestus

M. dentipes Galeolaria caespitosa

M. crenulate Bembicium melastomum
Ucaforcipata Mytillius edulis planulatus
U. perplexa Chamesipho columna

U. vocans b. Epifauna

U. unalips Substrat

U. spinata -Moluska | Thalotia comtessel

U. urvilei Austrocochea constrica
U. coarctata Bembicium auratum

U. dussumieri Nassarius burchardi

U. tetragonon Patelloida mimula

U. bengali Patelloida micans

U. hesperiace

jelasnya, jenis-jenis fauna mangrove yang ditemukan
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Fauna laut di ekosistem mangrove memperlihatkan dua pola penyebaran,

yaitu :

(1) Fauna yang menyebar secara vertikal (hidup di batang, cabang dan
ranting, serta daun pohon), yakni berbagai jenis Moluska, terutama
keong-keongan, misalnya Littorina scrabra, L. melanostoma,
L. undulata, Cerithidea spp., Nerita birmanica, Chthalmus witthersii,
Murex adustus, Balanus amphitrite, Crassosraea cuculata,
Nannosesarma minuta, dan Clibanarius longitarsus.

(2) Fauna yang menyebar secara horisontal (hidup di atas atau di dalam
substratum) yang menempati berbagai tipe habitat sebagai berikut :

a. Mintakat pedalaman (Birgus latro, Cardisoma carnifex,
Thalassina anomala, Sesarma spp., Uca lactea,U. bellator, dan
lain-lain).

b. Hutan Bruguiera dan semak Ceriops (Sarmatium spp.,
Helice spp., llyoggrapsus spp., Sesarma spp., Metopograpsus
frontalis, M. thukuhar, M. messor, Cleistosma spp.,
Tylodiplax  spp., llyoplax spp., Thalassina anomala,
Macrophthalmus depressus, Paracleistostoma depressum, Utica
spp., Telescopium telescopium, Uca spp., Cerithidea spp., dan

lain-lain).

C. Hutan Rhizophora (Metopograpsus latifrons, Alpeid prawn,
Macrophthalmus spp.,Telescopium telescopium, dan lain-lain).

d. Mintakat pinggir pantai dan saluran (Scartelaos viridus,

Macropthalmus latrillei, Boleophthalmus chrysospilos, Rachypleus
gigas, Cerberus rhysospilos, Tacchypleus gigas, Cerberus
rhynchops, Syncera brevicula, Telescopium telescopium,
Epixanthus dentatus, Eurycarcinus integrifrons, Heteropanope
eucratoides, dan lain-lain).

Secara garis besar, ekosistem mangrove menyediakan lima tipe habitat

bagi fauna, yakni :

(1) Tajuk pohon yang dihuni oleh berbagai jenis burung, mamalia dan
serangga.

(2) Lobang pada cabang dan genangan air pada cagak antara batang
dan cabang yang merupakan habitat untuk serangga (terutama
nyamuk).

(3) Permukaan tanah sebagai habitat keong/kerang dan ikan glodok.

(4) Lobang permanen dan semi permanen di dalam tanah sebagai habitat
kepiting dan katak.

(5) Saluran-saluran air sebagai habitat buaya dan ikan/udang.
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D. FUNGSI DAN MANFAAT MANGROVE

D.1. Fungsi Mangrove

D.2.

Fungsi mangrove dapat dikategorikan kedalam tiga macam fungsi, yaitu
fungsi fisik, fungsi biologis (ekologis) dan fungsi ekonomis seperti di bawah
ini.

a. Fungsi Fisik

- Menjaga garis pantai dan tebing sungai dari erosi/abrasi agar tetap
stabil

- Mempercepat perluasan lahan

- Mengendalikan intrusi air laut

- Melindungi daerah di belakang mangrove dari hempasan gelombang
dan angin kencang

- Mengolah limbah organik

b. Fungsi Biologis/Ekologis (Gambar 1)

- Tempat mencari makan (feeding ground), tempat memijah (spawning
ground) dan tempat berkembang biak (nursery ground) berbagai jenis
ikan, udang, kerang dan biota laut lainnya.

- Tempat bersarang berbagai jenis satwa liar terutama burung

- Sumber plasma nutfah

c. Fungsi Ekonomis
- Hasil hutan berupa kayu.
- Hasil hutan bukan kayu seperti madu, obat-obatan, minuman dan
makanan, tanin dan lain-lain.
- Lahan untuk kegiatan produksi pangan dan tujuan lain (pemukiman,
pertambangan, industri, infrastruktur, transportasi, rekreasi dan lain-
lain.

Manfaat Mangrove

Sumberdaya mangrove yang berpotensi dimanfaatkan untuk meningkatkan
taraf hidup masyarakat dapat dilihat dari dua tingkatan, yaitu tingkat
ekosistem mangrove secara keseluruhan dan tingkat komponen ekosistem
sebagai primary biotic component, sebagai berikut :

a. Tingkat Ekosistem Mangrove secara Keseluruhan

(1) Lahan tambak, lahan pertanian dan kolam garam
Di beberapa lokasi di Indonesia, banyak lahan mangrove dikonversi
untuk lahan tambak, lahan pertanian dan kolam pembuatan garam.
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pengkonversian lahan
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mangrove menjadi jenis penggunaan lain seperti tersebut di atas
dilakukan dengan tidak memperhatikan prinsip-prinsip kelestarian
ekosistem.

Sebenarnya dari sudut pandang ilmiah, lahan mangrove bisa
dikonversi menjadi jenis penggunaan lain dalam proporsi dan pada
lokasi yang tepat sesuai dengan persyaratan ekologis tumbuhnya
mangrove dan persyaratan kesesuaian lahan untuk jenis
penggunaan yang direkomendasikan.

(2) Lahan pariwisata

Beberapa potensi ekosistem mangrove yang merupakan modal

penting bagi tujuan rekreasi adalah :

A Bentuk perakaran yang khas umum ditemukan pada
beberapa jenis pohon mangrove, seperti akar tunjang
(Rhizophora spp.), akar lutut (Bruguiera spp.), akar pasak
(Sonneratia spp. dan Avicennia spp.), akar papan (Heritiera
spp.), dan lain-lain.

A Buahnya yang bersifat vivipar (buah berkecambah
semasa masih menempel pada pohon) yang diperlihatkan oleh
beberapa jenis pohon mangrove, seperti jenis-jenis yang
tergolong suku Rhizophoraceae.

A Adanya zonasi yang sering berbeda mulai dari pinggir
pantai sampai pedalaman (transisi dengan hutan rawa).

A Berbagai jenis fauna dan flora yang berasosiasi
dengan ekosistem mangrove, dimana jenis fauna dan flora
tersebut kadang-kadang jenis endemik bagi daerah yang
bersangkutan.

A Atraksi adat istiadat tradisional penduduk setempat
yang berkaitan dengan sumberdaya mangrove.

A Saat ini, nampaknya hutan-hutan mangrove yang

dikelola secara rasional untuk pertambakan/tambak tumpangsari,
penebangan, pembuatan garam, dan lain-lain bisa menarik para
wisatawan.

Bentuk-bentuk kegiatan rekreasi yang dapat dikembangkan di hutan
mangrove adalah berburu, hiking, memancing, berlayar, berenang,
melihat atraksi berbagai satwa, fotografi, piknik dan camping,
melihat atraksi adat istiadat tradisional penduduk setempat, dan lain-
lain.
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b. Tingkat Komponen Ekosistem sebagai Primary Biotic Component

(1) Flora
Dalam skala komersial, berbagai jenis kayu mangrove dapat
digunakan sebagai :
AChips untuk bahan baku kertas terutama jenis Rhizophora spp. dan
Bruguiera spp.

APenghasil industri papan dan plywood, terutama jenis Bruguiera
_spp. dan Heritiera littoralis.
ATongkat dan tiang pancang (scalfold) terutama jenis Bruguiera

_spp., Ceriops spp., Oncosperma sp., dan Rhizophora apiculata.
AKayu bakar dan arang yang berkualitas sangat baik.

Sudah sejak lama, berbagai jenis tumbuhan mangrove dimanfaatkan
secara tradisional oleh masyarakat lokal seperti pada Tabel 9.

(2) Fauna

Sebagian besar jenis fauna mangrove yang berpotensi dimanfaatkan

oleh masyarakat adalah berupa berbagai jenis ikan, kepiting dan

burung.

Alkan
Berdasarkan hasil penelitian para ahli ada lebih dari sekitar 52 jenis
ikan yang hidup di habitat mangrove Indonesia. Dari berbagai jenis
ikan tersebut ada enam jenis yang umum ditemukan, yaitu Mullet
(Mugil cephalus), Snapper (anggota Lutjanidae), Milkfish (Chanos
chanos), seabass (Lates calcarifer), Tilapia (Tillapia sp.),
Mudskipper (Periothalmus spp.)

AUdang dan kepiting
Ada sekitar 61 jenis udang dan kepiting yang hidup di habitat
mangrove Indonesia, diantaranya jenis-jenis yang umum ditemukan
di habitat tersebut, adalah : Uca spp. (fiddler crab), Sesarma spp.,
Scylla serata, giant freshwater prawns (Macrobrachium rosenbergii),
marine penaeid prawns (Penaeus spp.).
Jenis udang, bandeng dan kepiting biasanya dibudidayakan oleh
masyarakat dalam bentuk culture fishery (tambak), sedangkan jenis-
jenis ikan lainnya dan crustaceae serta moluska diperoleh
masyarakat melalui cupture fishery.

ABurung
Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan di
berbagai lokasi dilaporkan bahwa ada sekitar 46 jenis burung yang
berasosiasi dengan mangrove, diantaranya yang umum ditemukan
adalah pecuk (Anhinga sp. dan Phalacocorax sp.), cangak dan
blekok (Ardea sp.), bangau/kuntul (Egretta sp. dan Leotoptilos sp.).

Tabel 9. Beberapa Jenis Tumbuhan Mangrove yang Dimanfaatkan
secara Tradisional oleh Masyarakat Lokal
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No. Jenis

Kegunaan

1. Acanthus ilicifolius

Buah yang dihancurkan dalam air dapakaiig
untuk membantu menghentikan darah yang
dari luka dan mengobati luka karena gigitan

2. Acrostichum aureum

Bagian tanaman yang masih muda dapat @
mentah atau dimasak sebagai sayuran.

3. Aegiceras corniculatu

Kulit dan bijinya untuk meahracun ikan.

4, Avicennia alba

Daun yang masih muda dapat untuk m
ternak, bijinya dapat dimakan jika direbus,
untuk obat tradisionastiingent)zat semacal
resin yang dikeluarkan bermanfaat dalam
mencegah kehamilan, salep yargnplur car
membuatnya dengan biji tumbuhan ini san
untuk mengobati luka penyakit cacar, bijinya
beracun sehingga harus -haditi dalan
memanfaatkannya.

5. Avicennia marina

Daun yang muda dapat dimakan/disayur, pg
bunganya dapat untumenarik kolddloni
kumbang penghasil madu yang diternakka
dari kayunya sangat baik untuk bahan baky
pembuatan sabun cuci.

6. Avicennia officinalis

Biji dapat dimakan sesudah dicuci dan direby

7. Bruguiera gymnorrhiz

Kayunya sangat bergdatam industri arang/k
bakar dan tanin, kulit batang yang masih
dapat untuk menambah rasa sedap ikan yan
segar.

©

Bruguiera parviflora

Kayunya untuk arang dan kayu bakar.

9. Bruguiera sexangula

Daun muda, embrio buah, buluh akar dapat ¢
sebagai sayuran, daunnya mengandung alkg
yang dapat dipakai untuk mengobati tumor ki
akarnya untuk kayu menyan, buahnya untuk
campuran obat cuci mata tradisional.

10. Ceriops tagal

Kulit batang baik sekali untuk mewarnai dan
bahan pengawsthguat jajala ikan dan juga

untuk industri batik, kayunya baik untuk indu
lapis flywooy kulit batang untuk obat tradisio

11. Excoecaria agallocha

Getahnya beracun dan dapat dipakai untuk
meracuni ikan.

12. Heritiera littoralis

Kayunya bailntuk industri papan, air buahnyg
beracun dan dapat untuk meracuni ikan.

13. Lumnitzera racemosal

Rebusan daunnya untuk obat sariawan.

Tabel 9. (lanjutan)

No. Jenis Kegunaan

14. Oncosperma tigillaria| Batangnya untuk pancang rumah, umbut unt
sayuran, bunganyntuk menambah rasa seda
nasi.

15. Rhizophora mucronat| Kayunya untuk arang/kayu bakar dan chips.
buah dan kulit akar yang muda dapat dipaka
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No. Jenis

Kegunaan

mengusir nyamuk dari tubuh/badan.

16. Rhizophora apiculata

Kayunya untuk kayu bakar, arang, chipgudan
konstruksi.

17. Sonneratia caseolaris

Buahnya dapat dimakan, cairan buah untuk
menghaluskan kulit, daunnya untuk makanari
kambing dan menghasilkan pectine.

18. Xylocarpus moluccen

Kayunya baik sekali untuk paparakaitaya

dapat dipakai sebagai bahaardkerajinan tang
(hiasan dinding, dll), kulitnya untuk obat tradi
(diarhoea), buahnya mengeluarkan minyak y
dapat dipakai untuk minyak rambut tradisiond

19. Nypa fruticans

Daun untuk atap rumah, dinding, topi, bahan
kertas, keranjang geembungkus sigaret, nira

untuk mi numan debBdn daalrn
sebagai kola#gling, dan pelepah yang dibaka
untuk menghasilkan garam.

20. Rhizophora apiculata

Rhizophora mucronat|

Air rebusan kulit batang dipakaiasttinigen
antidiaredan anti muntah. Kulit batang yang
dilumatkan bila ditempelkan pada luka baru ¢
menghentikan pendarahan luka. Gilingan da
muda yang dikunyah berfungsi untuk mengh
pendarahahdemostajiclan antiseptik.

21. Ceriops tagal

Kulit batandigunakan sebagatringemamun
kurang disukai. Hasil ekstraksi diminum dapg
menghentikan diare, anti muntah dan anti be
penyakit disentri.

22. Avicennia alba

Avicennia officinalis

Kayu gubalnya agak asin bisa mengembalika
vitalitas seseotanUmumnya bila direbus bers
kayu gubal Cassia dan ekstraknya diminum K
memperlancar darah menstruasi.

23. Excoecaria agallocha

Asap hasil pembakaran kayu dipakai untuk
mengobati lepra. Kayu gubal untuk anti peru
kembung danucoluliticTepog dalam keadaan
basah dapat dibalurkan pada kulit untuk
menurunkan panas dan mengurangi bengka
Ekstraksi daun yang diminum dapat mengura
gejala epilepsi

24, Xylocarpus granatum

Xylocarpus molluceng

Bijinya diminum untuk menyembuhkan diare
kolga. Air ekstraknya dapat dipakai untuk
membasuh luka

Tabel 9. (lanjutan)

No. Jenis

Kegunaan

25. Clerodendron inerme

Air ekstraksi daunnya digunakan untuk mem
kulit yang diserang parasit. Gilingan daun ke
akan melindungi luka dari infeksn y2ag

direndam dalam spirtus panas dapat mengu
bengkak bila ditempelkan. Air ekstraksi akar
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No. Jenis Kegunaan

terasa pahit dan dapat digunakan untuk men
dingin, hepatitis, kanker hati dan luka memar|
26. Derris trifoliana Batang, akar dan daun dapéirigsi sebagai
perangsang untuk kontipasi dan mengurangi
pada saluran pernapasan serta dapat mengu
pengaruh malnutrisi pada-anak.

27. | Acanthus ilicifolius Mandi dengan memakai air ekstraksi rebusa
Acanthus embrathatuj batang darkar dapat mengurangi simpton din
mengobati alergi pada kulit dan penyakit. Jik
diminum dapat menyembuhkan gejala penya
sipilis. Gilingan kulit batang segar yang diba
pada luka bernanah akan mempercepat pros
penyembuhan. Jika dicampur dgaige, hasil
gilingannya dapat dipakai secara lokal untuk
mengobati infeksi pada mata dan malaria. Jil
digiling bersama kunyit dan gula tebu, dapat
untuk ambien. Jika digiling dengan madu ser
licoricgGlycyrrhiza glaprdiminum akan
menghilagkan sakit punggung

28. | Thespesia populnea | Kudis dapat diobati dengan menempelkan gi
buah dan daunnya pada tempat yang sakit. H
kulit batang dipakai untuk membersihkan luk
sudah kronis. Akar muda digunakan sebagai
29. Hibiscusliaceus Bunga segar direbus dengan susu segar dan
ketika dingin untuk membersihkan infeksi pa
telinga.

Berdasarkan kegunaan produk yang dihasilkannya maka produk-
produk ekosistem mangrove dikelompokkan menjadi dua yaitu
produk langsung (Tabel 10) dan produk tidak langsung (Tabel 11).
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Tabel 10. Produk Langsung dari Ekosistem Mangrove

Jenis Kegunaan

Produk

Bahan bakar

Kayu bakar untuk memasak

Kayu bakar untuk memanggang ikan
Kayu bakar memanaskan lembaran karet
Kayu bakar untuk measkan batu bata
Arang

Alkohol

Konstruksi

Kayu untuk tangga

Kayu untuk konstruksi berat (contoh : jembatan)
Kayu penjepit rel kereta api

Tiang penyangga terowongan pertambangan
Tiang pancang geladak

Tiang dan galah untuk bangunan

Bahan uok lantai

Material untuk membuat kapal

Pagar

Pipa air

Serpihan kayu

Lem

Memancing

Pancing untuk menangkap ikan
Pelampung pancing

Racun ikan

Bahan untuk pemeliharaan jaring
Tempat berlindung bagtilkam tertentu

Pertanian

Makanan teatk
Pupuk hijau

Produksi tekstil dan kulit

Serat sintetik
Bahan pencelup pakaian
Bahan untuk penyamak kulit

Produksi kertas, makanan,
minuman dan ofmdtatan

Berbagai jenis kertas

Gula

Alkohol

Minyak goreng, cuka

Pengganti teh

Minuman fermesi

Pelapis permukaan

Rempaiempah dari kulit kayu

Daging dari propagul

Saywsayuran, buah atau daun propagul
Pembalut rokok

Bahan obatbatan dari kulit, daun dan buahnya

Peralatan rumah tangga

Perabot

Perekat

Minyak rambut
Kerajina tangan
Penumbuk padi
Mainan

Batang korek api
Kemenyan

Lainlain

Pengepakan/pengemasan

Sumber : Hamilton dan Snedaker (1984)
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Tabel 11. Produk Tidak Langsung dari Ekosistem Mangrove

Sumber Produk
Finfish (berbagai jenis spesies) Makanan
Pupuk
Crustacea (udang, kepiting) Makanan
Mollusca (tiram, remis) Makanan
Lebah Madu
Lilin
Burung Makanan
Bulu
Rekreasinatchingoerburu)
Mamalia Makanan
Kulit berbulu (fur)
Rekreasinatchingoerburu)
Reptil Kulit
Makanan
Fauna lainay(amfibi, serangga) Makanan
Rekreasi

Sumber : Hamilton dan Snedaker (1984)

Beberapa produk mangrove yang saat ini sudah diusahakan secara

meluas dan komersial adalah sebagai berikut :

(1) Arang
Arang digunakan secara tradisional untuk memasak sehari-hari.
Di beberapa negara berkembang arang tersebut telah
diusahakan secara komersial dan dieksport, contoh : Rhizophora
mucronata dan Rh. apiculata (nilai kalori kayu 7.300 kal/g).

(2) Kayu Bakar
Kayu bakar dimanfaatkan oleh penduduk yang tinggal di sekitar
pesisir untuk keperluan sehari-hari, contoh : Ceriops, Avicennia,
Xylocarpus, Heritiera, Excoecaria, Bruguiera dan Lumnitzera .

(3) Ekstraksi Tanin
Tanin adalah produk hutan mangrove yang dapat dipakai untuk
keperluan pabrik tinta, plastik dan lem. Selain itu juga tanin
digunakan untuk mencelup jala ikan dan menyamak bahan dari
kulit, contoh : kulit batang Rhizophora (kandungan tanin 27%),
Bruguiera gymnorrhiza (kandungan tanin 41%), dan Ceriops
tagal (kandungan tanin 46%).

(4) Destilasi Kayu
Kegiatan destilasi kayu umumnya dilakukan di negara Thailand,
alat destilasinya terdapat di Ranong, pesisir barat Thailand.
Bahan mentah destilasi ini diperoleh dari lubang-lubang angin
alat pembakaran arang. Bahan mentah destilasi ini mengandung
pyroligneous yang bisa dipecah menjadi asam asetat, metanol
dan tar dengan perbandingan 5.5%, 3.4% dan 6.6% berturut-
turut.
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(5) Kayu Chips
Kayu chips ini merupakan bahan baku untuk pembuatan rayon,
negara yang membuat kayu chips dari mangrove adalah
Indonesia, Malaysia, Thailand dan Filipina dengan tujuan eksport
terutama ke Jepang.

Secara garis besar minimal ada tiga bentuk pemanfaatan hutan
mangrove yang berkelanjutan yang dapat dilakukan oleh masyarakat
yaitu :

(1) Tambak
a. Tambak Tumpangsari

Tambak tumpangsari ini merupakan unit tambak yang
didalamnya mengkombinasikan bagian lahan untuk
pemeliharaan ikan/kepiting dan bagian lahan untuk
penanaman mangrove, dikenal 5 macam model tambak
tumpangsari, yaitu model empang tradisional, model
komplangan, model empang terbuka, model kaokao dan
model tasik rejo.
b. Model Tambak Terbuka

Model tambak yang dimaksud merupakan kolam
pemeliharaan ikan yang sama sekali tidak ada tanaman
mangrovenya (kolam tanpa tanaman mangrove). Untuk
memperbaiki lingkungan tambak, tanaman mangrove dapat
ditanam di sepanjang saluran primer dan sekunder pinggir
sungai maupun sepanjang pantai.

(2) Hutan Rakyat
Hutan rakyat merupakan salah satu bentuk pemanfaatan
mangrove yang dapat dikelola secara berkelanjutan, yang mana
hasil utamanya berupa kayu bakar atau arang atau serpih kayu
(chips). Jenis-jenis pohon yang umumnya diusahakan adalah
Rhizophora spp. dan Bruguiera spp. dengan siklus tebang
sekitar 157 30 tahun tergantung pada tujuan penanaman.

(3) Budidaya mangrove untuk mendapatkan hasil selain kayu
Bentuk pemanfaatan ini dilakukan untuk mendapatkan hasil
hutan ikutan (hasil hutan bukan kayu), misalnya madu, tanin,
pakan ternak, dan lain-lain.

(4) Bentuk kombinasi pemanfaatan mangrove secara simultan untuk
mendapatkan berbagai jenis produk sekaligus, misalnya untuk
memperoleh pakan ternak, ikan/kepiting, madu dan kayu
bakar/arang.

E. FAKTOR-FAKTOR LINGKUNGAN UNTUK PERTUMBUHAN MANGROVE

Struktur, fungsi, komposisi dan distribusi spesies, dan pola pertumbuhan
mangrove sangat tergantung pada faktor-faktor lingkungan. Beberapa faktor
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lingkungan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan mangrove diuraikan di
bawabh ini.

1. Fisiografi Pantai
Topografi pantai merupakan faktor penting yang mempengaruhi karakteristik
struktur mangrove, khususnya komposisi spesies, distribusi spesies dan
ukuran serta luas hutan mangrove. Semakin datar pantai dan semakin besar
pasang surut, maka semakin lebar hutan mangrove yang akan tumbubh.

2. IKlim

a. Cahaya

Umumnya tanaman mangrove membutuhkan intensitas cahaya matahari

tinggi dan penuh, sehingga zona pantai tropis merupakan habitat ideal

bagi mangrove. Kisaran intensitas cahaya optimal untuk pertumbuhan

mangrove adalah 3000 i 3800 kkal/m®hari. Pada saat masih kecil (semai)

tanaman mangrove memerlukan naungan. Beberapa hasil penelitian

menunjukkan bahwa :

D) Intensitas cahaya 50% dapat meningkatkan daya tumbuh bibit
Rhizophora mucronata dan Rh. apiculata.

(2) Intensitas cahaya 75% mempercepat pertumbuhan bibit Bruguiera
gymnorrhiza.

(3) Intensitas cahaya 75% meningkatkan pertumbuhan tinggi bibit
Rh. mucronata, Rh. apiculata dan B. gymnorrhiza.

b. Curah Hujan
Curah hujan mempengaruhi faktor lingkungan seperti suhu air dan udara,
salinitas air permukaan tanah dan air tanah yang berpengaruh pada daya
tahan spesies mangrove. Dalam hal ini mangrove tumbuh subur di daerah
dengan curah hujan rata-rata 1500 1 3000 mm/tahun.

c. Suhu Udara

Suhu penting dalam proses fisiologis seperti fotosintesis dan respirasi.
Kusmana (1993) mendapatkan bahwa hutan mangrove yang terdapat di
bagian timur pulau Sumatera tumbuh pada suhu rata-rata bulanan dengan
kisaran dari 26,3°C pada bulan Desember sampai dengan 28,7°C.
Hutching dan Saenger (1987) mendapatkan kisaran suhu optimum untuk
pertumbuhan beberapa jenis tumbuhan mangrove, yaitu Avicennia marina
tumbuh baik pada suhu 18 i 20°C, Rh. stylosa, Ceriops spp., Excoecaria
agallocha dan Lumnitzera racemosa pertumbuhan daun segar tertinggi
dicapai pada suhu 26 i 28°C, suhu optimum Bruguiera spp. 27°C,
Xylocarpus spp. berkisar antara 21-26°C dan X. granatum 28°C.
Pertumbuhan mangrove yang baik memerlukan suhu rata-rata minimal
lebih besar dari 20°C dan perbedaan suhu musiman tidak melebihi 5°C,
kecuali di Afrika Timur dimana perbedaan suhu musiman mencapai 10°C.

d. Angin
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Angin berpengaruh terhadap gelombang dan arus pantai, yang dapat
menyebabkan abrasi dan mengubah struktur mangrove, meningkatkan
evapotranspirasi dan angin kuat dapat menghalangi pertumbuhan dan
menyebabkan karakteristik fisiologis abnormal, namun demikian
diperlukan untuk proses polinasi dan penyebaran benih tanaman.

3. Pasang Surut

Pasang surut menentukan zonasi komunitas flora dan fauna mangrove.
Durasi pasang surut berpengaruh besar terhadap perubahan salinitas pada
areal mangrove. Perubahan tingkat salinitas pada saat pasang merupakan
salah satu faktor yang membatasi distribusi spesies mangrove, terutama
distribusi horizontal. Pada areal yang selalu tergenang hanya Rh. mucronata
yang tumbuh baik, sedang Bruguiera spp. dan Xylocarpus spp. jarang
mendominasi daerah yang sering tergenang.

4. Gelombang dan Arus
Gelombang pantai (dipengaruhi angin) merupakan penyebab penting abrasi
dan suspensi sedimen. Pada pantai berpasir dan berlumpur, gelombang
dapat membawa partikel pasir dan sedimen laut. Partikel besar atau kasar
akan mengendap, terakumulasi membentuk pantai berpasir. Mangrove akan
tumbuh pada lokasi yang arusnya tenang.

5. Salinitas

Salinitas air dan salinitas tanah rembesan merupakan faktor penting dalam
pertumbuhan, daya tahan dan zonasi spesies mangrove. Tumbuhan
mangrove tumbuh subur di daerah estuaria dengan salinitas 10 i 30 ppt.
Beberapa spesies dapat tumbuh di daerah dengan salinitas sangat tinggi. Di
Australia dilaporkan A. marina dan E. agallocha dapat tumbuh di daerah
dengan salinitas maksimum 63 ppt, Ceriops spp. 72 ppt., Sonneratia spp.
44 ppt., Rh. apiculata 65 ppt dan Rh. stylosa 74 ppt.

Mangrove merupakan vegetasi yang bersifat salt-tolerant bukan salt-
demanding, oleh karenanya mangrove dapat tumbuh secara baik di habitat air
tawar. Kebanyakan mangrove tumbuh di habitat maritim mungkin disebabkan
oleh beberapa faktor sebagai berikut : (a) penyebaran biji/propagul mangrove
terbatas oleh daya jangkau pasang surut, (b) anakan mangrove kalah
bersaing dengan tumbuhan darat, dan (c) mangrove dapat mentoleransi
kadar garam.

6. Oksigen Terlarut

Oksigen terlarut sangat penting bagi eksistensi flora dan fauna mangrove
(terutama dalam proses fotosintesis dan respirasi) dan percepatan
dekomposisi serasah sehingga konsentrasi oksigen terlarut berperan
mengontrol distribusi dan pertumbuhan mangrove. Konsentrasi oksigen
terlarut bervariasi menurut waktu, musim, kesuburan tanah dan organisme
akuatik. Konsentrasi oksigen terlarut harian tertinggi dicapai pada siang hari
dan terendah pada malam hari. Aksornkoae (1978) mendapatkan konsentrasi
oksigen terlarut di hutan mangrove 1,7 i 3,4 mg/l, lebih rendah dibanding di
luar hutan mangrove yang besarnya 4,4 mg/l.
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7. Tanah
Tanah mangrove dibentuk oleh akumulasi sedimen yang berasal dari pantai
dan erosi daerah hulu sungai. Mangrove terutama tumbuh pada tanah
lumpur, namun berbagai jenis mangrove dapat tumbuh di tanah berpasir,
koral, tanah berkerikil bahkan tanah gambut.

8. Nutrien

Nutrien mangrove dibagi atas nutrien inorganik dan detritus organik. Nutrien
inorganik penting adalah N dan P (jumlahnya sering terbatas), serta K, Mg,
dan Na (selalu cukup). Sumber nutrien inorganik adalah hujan, aliran
permukaan, sedimen, air laut dan bahan organik yang terdegradasi.

Detritus organik adalah nutrien organik yang berasal dari bahan-bahan
biogenik melalui beberapa tahap degradasi mikrobial. Detritus organik
berasal dari authochthonous (fitoplankton, diatom, bakteri, algae, sisa
organisme dan kotoran organisme) dan allochthonous (partikulat dari air
limpasan sungai, partikel tanah dari pantai dan erosi tanah, serta tanaman
dan hewan yang mati di zona pantai dan laut). Urutan proses degradasi
detritus organik tersebut dapat dilihat pada Gambar 2. Lahan pasang surut
yang subur akan mendukung pertumbuhan yang subur pula.

9. Proteksi
Mangrove berkembang baik pada daerah pesisir yang terlindung dari
gelombang yang kuat yang dapat menghempaskan anakan mangrove.
Daerah yang dimaksud dapat berupa laguna, teluk, estuaria, delta, dan lain-
lain.
Beberapa ahli ekologi mangrove berpendapat bahwa faktor-faktor lingkungan
yang paling berperan dalam pertumbuhan mangrove adalah tipe tanah,
salinitas, drainase dan arus yang semuanya diakibatkan oleh kombinasi
pengaruh dari fenomena pasang surut dan ketinggian tempat dari rata-rata
muka laut.
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HERBIVORA 4 7,
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Gambar 2. Hubungan Ketergantungan dalam Ekosistem Mangrove
(Berjak et al., 1977)
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Sebagai contoh, keterkaitan antara faktor lingkungan dengan penyebaran jenis-
jenis mangrove dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Keterkaitan antara Faktor-faktor Lingkungan dengan Penyebaran
Beberapa Jenis Pohon Mangrove secara Alami

Zonasi

Pola Pasang
Surut

Frekuensi
Penggenangar
(hari/bulan)

Salinitas

Tipe Tanah

Jenisjenis Pohon
Mangrove

Pinggir
Pantai

Harian

20 +

107 30

Koral,

berpasir,
lempung
berpasir

Avicennia marina,
Sonneatia, S. caseolari
Rhizophora stylostan
Rh. Apiculata

Tengah

Harian

101 19

107 30

Berdebu
sampai
berdebu

liaj

A. alba, A. officinalis,
Rh. mucronata, Aegice
corniculatum, A. floridul
Bruguiera gymnorrhizal
B. sexangula, Ceriops
tagal, Cdecandra,
Excoecaria agallocha,
Lumnitzera racemosa,
Xylocarpus granatum

Pedalaman

Tergenang
hanya sad|
pasang
purnama

47 9

07 10

Berdebdiat
berdebu
sampai liat

A. alba, B. sexangula,
C. tagal, E. agallocha,
Heritiera littoralis,
Scyphiphora
hydophylacea,
Xylocarpus granatum,
X. mekongensis,
Nypa fruticans

Pinggir
Sungai
(Riveriae)

Jarang
tergenang : &
tawaii payau

07 10

Berpasir
sampai
berdebu

lial

Muara sungaf\vicennia
marina, A. officinalis,
Aegiceras corniculatun
A.flodum,Camptostem
philipinensis,Rh.apiculg
Rh.apiculata,
Rh.mucronata,Rh. styl
Hulu Sungah: alba,

A. officinalis, Aegicerag
corniculatum, A. floridul
Bruguiera cylindrica,

B. gymnorrhiza,
B.parviflora,Cam&rabn
philippinensis,

E. agallocha, Heritiera
littoralis, Nypa fruticans
Rh. mucronata,

Rh. apiculata, Xylocarp
granatum, X.mekonger
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F. ADAPTASI MANGROVE TERHADAP HABITATNYA
F.1. Adaptasi Flora Mangrove

a. Adaptasi terhadap Konsentrasi Garam Tinggi

Dalam kaitannya dengan adaptasi terhadap kandungan garam, mangrove
dikelompokkan menjadi : (1) salt-excreting mangrove (Avicennia,
Aegiceras, Aegialitis) dan (2) non-salt excreting mangrove (Rhizophora,
Bruguiera, Sonneratia, dan lain-lain). Sehubungan dengan ini Hutching
dan Saenger (1987) mengemukakan tiga cara mangrove beradaptasi
terhadap garam sebagai berikut :

(1) Sekresi Garam (salt extrusion/salt secretion)

Flora mangrove menyerap air dengan salinitas tinggi kemudian
mengekskresikan garam dengan kelenjar garam yang terdapat pada
daun. Mekanisme ini dilakukan oleh  Avicennia, Sonneratia,
Aegiceras, Aegialitis, Acanthus, Laguncularia dan Rhizophora
(melalui unsur-unsur gabus pada daun).

(2) Mencegah Masuknya Garam (salt exclusion)

Flora mangrove menyerap air tetapi mencegah masuknya garam,
melalui saringan (ultra filter) yang terdapat pada akar. Mekanisme ini
dilakukan oleh Rhizophora, Ceriops, Sonneratia, Avicennia, Osbornia,
Bruguiera, Excoecaria, Aegiceras, Aegalitis, dan Acrostichum.

(3) Akumulasi Garam (salt accumulation)

Flora mangrove seringkali menyimpan Na dan CI| pada bagian kulit
kayu, akar dan daun yang lebih tua. Daun penyimpan garam
umumnya sukulen dan pengguguran daun sukulen ini diperkirakan
merupakan mekanisme mengeluarkan kelebihan garam yang dapat
menghambat pertumbuhan dan pembentukan buah. Mekanisme
adaptasi akumulasi garam ini terdapat pada Excoecaria, Lumnitzera,
Avicennia, Osbornia, Rhizophora, Sonneratia dan Xylocarpus.

b. Adaptasi terhadap Substrat Lumpur dan Kondisi Tergenang

Untuk menghadapi habitatnya berupa substrat lumpur dan selalu
tergenang (reaksi anaerob), flora mangrove beradaptasi dengan
membentuk akar-akar khusus untuk dapat tumbuh dengan kuat dan
membantu mendapatkan oksigen. Bentuk perakaran mangrove tersebut
adalah sebagai berikut :
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Akar Pasak (pneumatophore)

Akar pasak berupa akar yang muncul dari sistem akar kabel dan
memanjang ke luar ke arah udara seperti pasak. Akar pasak ini
terdapat pada Avicennia, Xylocarpus dan Sonneratia.

Akar Lutut (knee root)

Akar lutut merupakan modifikasi dari akar kabel yang pada awalnya
tumbuh ke arah permukaan substrat kemudian melengkung menuju
ke substrat lagi. Akar lutut seperti ini terdapat pada Bruguiera spp.

Akar Tunjang (stilt root)

Akar tunjang merupakan akar (cabang-cabang akar) yang keluar dari
batang dan tumbuh ke dalam substrat. Akar ini terdapat pada
Rhizophora spp.

Akar Papan (buttress root)

Akar papan hampir sama dengan akar tunjang tetapi akar ini melebar
menjadi bentuk lempeng, mirip struktur silet. Akar ini terdapat pada
Heritiera.

Akar Gantung (aerial root)

Akar gantung adalah akar yang tidak bercabang yang muncul dari
batang atau cabang bagian bawah tetapi biasanya tidak mencapai
substrat. Akar gantung terdapat pada Rhizophora, Avicennia dan
Acanthus.

Pada umumnya genera mangrove mempunyai satu atau lebih tipe akar
adaptasi tersebut. Tipe-tipe perakaran yang terdapat pada suatu genera
pohon mangrove dapat dilihat pada Tabel 13, sedang bentuk dari akar-
akar tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Bentuk Spesifikasi Akar pada Mangrove

Tabel 13. Tipe Akar Adaptasi pada Beberapa Genera Pohon Mangrove

Genus Akar Kabel | Akar Akar Akar Akar Akar
Permukaan| Nafas | Lutut | Tunjang| Papan| Gantung
Acanthus + - - + - +
Aegialitis + - - - - -
Aegiceras + - - - - -
Avicennia - + +E - - +
Bruguiera - +F + ++ +- +-
Camptostemon - + - - + -
Ceriops - - + + + -
Cynometra - - - - +£ -
Excoecaria + - - - - -
Heritiera - - - - + -
Lumnitzera - +- + ++ - -
Nypa +? - - - - -
Osbornia + +F - - - -
Rhizophora - - - + - +
Schyphiphora +? - - - - -
Sonneratia +- +F - - +- -
Xylocarpus +- + - - + -

Keterangan : + = ada; +/- = ada pada beberapa spesies; +? = kadang-kadang ada;
- = tidak ada.

c. Adaptasi Reproduktif

(1) Pembungaan dan Polinasi
Kebanyakan spesies mangrove di daerah subtropis, seperti halnya

Australia mulai berbunga pada musim semi dan berlanjut pada musim
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panas (saat kondisi lingkungan menguntungkan). Polen yang
berukuran kecil dan tidak bertangkai, memungkinkan polinasi dengan
bantuan angin, serangga dan burung. Pada polen bertangkai seperti
pada Nypa, polinasi dilakukan serangga tertentu. Aegiceras,
Cynometra dan Avicennia berbunga harum sehingga menarik
serangga yang memungkinkan terjadinya polinasi. Bunga Sonneratia
mekar pada malam hari sehingga polinasinya dilakukan oleh hewan
yang aktif pada malam hari seperti kelelawar.

(2) Produksi Propagul
Kebanyakan mangrove di daerah subtropis menghasilkan propagul
masak pada musim panas, pada daerah tropik mangrove berbunga
dan berbuah umumnya pada awal musim kemarau.

(38) Vivipari dan Kriptovivipari

Untuk mengantisipasi habitatnya yang tergenang atau substratnya
yang berlumpur, biji flora mangrove telah berkecambah selagi masih
melekat pada pohon induknya. Fenomena ini disebut vivipari dan
kriptovivipari. Vivipari adalah perkecambahan dimana embrio keluar
dari pericarp selagi masih menempel pada ranting pohon, kadang-
kadang berlangsung lama pada pohon induknya. Vivipari terjadi pada
Bruguiera, Ceriops, Rhizophora, Kandelia dan Nypa. Kriptovivivari
adalah perkecambahan dimana embrio berkembang dalam buah, tapi
tidak mencukupi untuk keluar dari pericarp. Kriptovivipari terjadi pada
Aegialitis, Acanthus, Avicennia, Laguncularia dan Pelliciera.

Viviparitas ini merupakan mekanisme adaptasi terhadap beberapa
aspek lingkungan, diantaranya bertujuan untuk mempercepat
perakaran, pengaturan kadar garam, keseimbangan ion,
perkembangan daya apung dan memperpanjang waktu memperoleh
nutrisi dari induk.

(4) Penyebaran Propagul dan Pembentukannya

Biji-biji tumbuhan mangrove yang disebarkan oleh burung misletoe
(Dicaeum hirundinacum) mampu mempertahankan viabilitasnya
selama berada dalam saluran pencernaan burung. Kebanyakan
spesies mangrove bijinya mengapung pada air laut (walaupun
tenggelam pada air tawar). Propagul dari pohon-pohon mangrove
mempunyai daya apung sehingga dapat beradaptasi terhadap
penyebaran oleh air. Aegiceras menyebarkan propagulnya bertepatan
pada saat tingginya pasang, sedangkan Avicennia bertepatan dengan
rendahnya pasang.

F.2. Adaptasi Fauna Mangrove

Fauna mangrove beradaptasi dengan lingkungan guna memperoleh makanan,
mengelabui predator dan menghindari pengaruh negatif pasang, mengatasi
salinitas yang tinggi dan sebagainya. Adaptasi beberapa jenis fauna mangrove
tersebut diuraikan secara ringkas berikut ini.
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a. Faunayang Berasal dari Darat

(1)) Mamalia

Mamalia arboreal yang biasa hidup di tempat yang kering tidak
berpindah ke hutan mangrove yang berlumpur. Perilaku ini merupakan
adaptasi yang berupa menghindari habitat yang tidak sesuai bagi fauna
tersebut untuk melakukan aktivitas. Berbeda dengan mamalia arboreal,
tikus air kelabu (Xeromys myodes) hidup di hutan berlumpur guna
mendapatkan mangsa (kepiting). Tikus ini tidak menyukai air sehingga
istirahat di pohon saat pasang. Selain itu tikus hitam (Rattus rattus)
bertempat tinggal baik di air (deras atau tenang) maupun di daratan
(kering) dalam rangka mendapatkan makanan.

(2) Burung

Adaptasi pada burung terutama ditujukan guna mendapatkan
makanan.  Paruh burung mangrove yang lebih panjang (dari kerabat
darat) berguna mencari makanan di lumpur. Burung yang memiliki
cantel lebih kuat merupakan adaptasi untuk dapat memecah cangkang
crustaceae yang keras. Rentang sayap dan ekor yang membulat
meningkatkan kemampuan manuver burung terbang melalui kanopi
hutan mangrove yang terdiri atas beberapa strata.

(3) Amfibi

Katak dewasa beradaptasi terhadap kadar garam air yang tinggi
dengan cara mempertahankan urea dalam cairan tubuhnya guna
meningkatkan tekanan osmotik mendekati tekanan osmotik air laut.
Berudu merupakan osmoregulator yang baik dan dapat
mengekskresikan ekses garam dengan beberapa jalur ekstrarenal,
sehingga dapat mentolerir salinitas sampai 40% kadar garam air laut
dalam waktu tak terbatas bahkan dapat bertahan hidup dalam perairan
yang terdiri dari 80% air laut.

(4) Reptil
Kondisi salin dialami reptil yang memiliki masalah osmoregulator
karena ginjalnya tak mampu mengekskresi urine yang mengandung
garam lebih tinggi daripada darah. Untuk mengatasi hal tersebut perlu
suatu mekanisme adaptasi guna mengatasi hal tersebut. Pada kadal
terdapat kelenjar nasal yang mengekskresi air asin ke lubang nasal,
tempat dimana air asin dikeluarkan. Pada ular terdapat kelenjar
sublingual yang mengosongkan sekresinya ke dalam pembuluh lidah
yang mengeluarkan sekresi setelah lidah dijulurkan ke luar. Ular
berwajah anjing Cerberus rhyncops meminum air tawar ketika tersedia,
E_etapi1 bila tidak tersedia dapat mengekskresi sekitar 15umol (100 g )
jam™.

Pada beberapa buaya terdapat sejumlah kelenjar garam berukuran
kecil yang terdapat di lidah. Semua subfamili Crocodylinae yang diteliti
(baik dari air tawar maupun air asin) memiliki kelenjar garam lingual
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fungsional, tetapi subfamili lainnya hanya memiliki kelenjar salivary
lingual tanpa osmoregulator yang signifikan. Pada kura-kura terdapat
kelenjar garam yang dimodifikasi menjadi kelenjar air mata yang
berasosiasi dengan mata. Untuk mengurangi kadar garam yang tinggi
dalam  tubuhnya, kura-kura mengeluarkan garam dengan
mengeluarkan air mata.

(5) Serangga

Banyak spesies serangga meletakkan telurnya dalam buah tumbuhan
mangrove dan banyak pula diantaranya yang mengatur aktivitas
reproduktifnya agar bertepatan dengan waktu berbuah tumbuhan yang
menjadi sumber makanannya. Beberapa spesies serangga mangrove
meletakkan telurnya dalam kantong air yang terdapat pada lubang atau
celah batang pohon. Sejumlah nyamuk meletakkan telurnya dalam
liang kepiting yang airnya selalu tersedia. Kedua perilaku ini
merupakan upaya menjamin kontinuitas ketersediaan air yang sangat
diperlukan larva serangga tersebut. Pada larva nyamuk yang hidup di
daerah salin (termasuk mangrove) anal papillae-nya lebih kecil
dibanding yang hidup di air tawar. Hal ini berhubungan dengan fungsi
ekskresi cairan.

b. Faunayang Berasal dari Laut

(1) Adaptasi Morfologis
Untuk dapat hidup dan beraktivitas pada habitat yang berlumpur dan
tergenang, fauna mangrove memiliki bentuk tubuh khusus yang
memungkinkannya dapat beradaptasi dengan baik. lkan tembakul
(Periopthalmus) merupakan karakteristik mangrove tropik dan
beradaptasi baik terhadap kondisi aerob maupun anaerob. Di darat
ikan ini berjalan dengan sejumlah loncatan. Beberapa spesies dapat
memanjat pohon dengan menggunakan sirip pelvic sebagai sucker dan
sirippectorals ebagai fAtangand yang memel uk

Banyak kepiting mangrove memperlihatkan adaptasi morfologis dalam
bernafas ketika berada di darat. Ukuran insang kepiting berkorelasi
dengan habitat dan aktivitas metabolik. Spesies kepiting intertidal
mereduksi luas insang dibanding spesies kepiting akuatik sempurna.
Kepiting dari spesies Uca dussumieri dan U. urvillei yang mencari
makan di lumpur, memiliki massa setae seperti rambut yang
membentuk saringan pada dasar maxilliped yang berguna mencegah
sedimen masuk dan menyumbat rongga brankial.

Beberapa cacing polychaeta yang hidup di mangrove (seperti famili
Spionidae dan Eunicidae) dan beberapa cacing nereidid memiliki
insang sepanjang tubuhnya yang berguna memfasilitasi respirasi.

(2) Adaptasi Tingkah Laku
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Banyak spesies fauna laut berwarna samar, hidup di dalam liang atau
di bawah kayu, yang berguna mencegah pengeringan dan sebagai
tempat melarikan diri dari burung pemangsa. Pada crustaceae
penggalian liang penting artinya untuk penyediaan tempat berlindung,
memfasilitasi kegiatan mencari makan dan membantu menciptakan
wilayah jelajah yang esensial untuk perkawinan.

Liang ikan tembakul memberikan beberapa kegunaan termasuk tempat
berlindung dari predator, berlindung dari pasang besar dan
pengeringan serta sebagai pos observasi. Sejumlah kepiting mangrove,
termasuk kepiting lumpur Scylla serrata melakukan migrasi dengan
keluar pada musim semi dan awal musim panas di antara perakaran
mangrove atau di antara hamparan rumput laut. Hewan membuat liang
kecil dan memakan rumput di sekitarnya. Sebelum akhir musim panas
kepiting tersebut telah tumbuh lebih besar. Selama musim dingin
mereka lebih suka berpindah dari daerah intertidal ke daerah subtidal,
tetapi kemungkinan dapat kembali ke wilayah intertidal dalam waktu
singkat selama pasang tinggi untuk mencari makan.

Beberapa moluska gastropoda yang hidup di liang yang dibuat oleh
teredos (moluska bivalvia) aktif hanya pada malam hari atau selama
siang hari berawan (ketika pengeringan berkurang).

(3) Adaptasi Reproduktif

Kepiting lumpur (Scylla serrata) mengadakan migrasi ekstensif selama
siklus hidupnya. Setelah kawin di musim semi, kepiting betina pindah
dari pantai yang dangkal ke lepas pantai sekitar 30 km dari pantai
dengan kedalaman sekitar 300 m. Migrasi kepiting betina tersebut
dapat membantu penyebaran larva dan kemungkinan berhubungan
dengan perbedaan tekanan pemangsaan antara air di lepas pantai dan
ekosistem estuaria. Pada akhir fase pelagic yang dapat berlangsung
selama satu bulan, kepiting muda berpindah kembali ke mangrove.

(4) Adaptasi Fisiologis

a. Nutrisi

Produksi jaringan tumbuhan mangrove dapat menyediakan
makanan bagi fauna dengan beberapa cara yaitu dimakan secara
langsung, dengan konsumsi serasah segar yang jatuh atau setelah
serasah dekomposisi. Dua spesies kepiting sesarmid Chiromanthes
onychophorum dan C. dussumieri, yang terdapat di hutan mangrove
memakan hampir seluruh daun mangrove (tidak dijelaskan
memakan daun langsung atau memakan mikroflora yang
berasosiasi dengan daun yang sedang didekomposisi).

Beberapa sesarmid mengambil daun-daun yang baru saja jatuh dan
membawanya ke dalam liang (menunjukkan hewan ini termasuk
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herbivora). Dalam hal ini sesarmid dapat mengatasi kandungan
tanin pada daun, kemungkinan dengan menyeleksi daun yang
kandungan taninnya telah terurai, menyeleksi spesies tanaman
yang kandungan taninnya rendah atau secara fisiologi sesarmid
mampu mencerna tanin.

b. Respirasi

Bivalvia yang hidup di pantai dan beberapa cacing polychaeta dapat
berespirasi secara anaerobik dalam periode lama tanpa
memperoleh oksigen. Spesies crustaceae tertentu dapat meregulasi
metabolisme aerobiknya dalam merespons berkurangnya level
oksigen lingkungan. Respons ini kemungkinan berkorelasi dengan
terdapatnya struktur yang dapat menyekat secara efektif jaringan
respirasi dari habitat sekitarnya. Kepiting fiddler Uca pugilator dan
U. pugnax tinggal dalam liang di daerah pasang surut, karena tidak
memompa air melalui liang bahkan liangnya pun terinundasi
terbiasa dengan tekanan oksigen rendah.

c. Osmoregulasi

Osmoregulasi adalah pengaturan tekanan osmotik cairan dalam
tubuh hewan. Hewan-hewan yang hidup di mangrove terbiasa
dengan fluktuasi salinitas selama siklus pasang. Salinitas dapat
melebihi air laut pada saat hari panas selama pasang rendah dan
dapat tawar selama hujan atau kondisi banjir. Terdapat
kecenderungan bahwa permeabilitas kulit kepiting berkurang pada
spesies estuarin dan terestrial dibanding spesies akuatik sempurna.
Pada kondisi alami, pada usus cacing dan hewan lainnya terdapat
lumpur yang kemungkinan berfungsi sebagai buffer sehingga
memungkinkan mempertahankan kondisi ionik dan osmotik berbeda
dari lingkungan sekitarnya.

G. TIPE KOMUNITAS MANGROVE

Hutching dan Saenger (1987) mengklasifikasikan komunitas mangrove
berdasarkan tanda-tanda struktural, tanda-tanda fisiografi dan struktural, dan
geomorfologi lingkungan. Tipe-tipe komunitas mangrove menurut Kketiga
klasifikasi dijelaskan berikut ini.

1. Berdasarkan Tanda-tanda Struktural
Specht  (1970) mengklasifikasi  struktural ~ komunitas  mangrove
berdasarkan atas : (1) tinggi dan bentuk kehidupan dari strata yang paling
tinggi (meliputi perkiraan biomassa) dan (2) proyeksi penutupan kanopi dari
strata yang paling tinggi. Klasifikasi ini dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Komunitas Mangrove Berdasarkan Tanda-tanda Struktural
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Bentuk Hidup Proyeksi Penutupan Kanopi Strata figgii
dan Tinggi Strat Rapat Sedang Jarang
Paling Tinggi (7006 80%) (308 70%) (106 30%)
Pohon* 30 m tertutup tinggi - -
Pohon 10'30 m tertutup - -
Pohon 5i 10 m tertutup rendd Terbuka renda] Tanah hutan renda
Belukar** belukar tertutup Belukar terbuk{ Tanah belukar tingg

Keterangan * = pohon didefinisikan sebagai tumbuhan berkayu, tingginya > 5 m dengan
batang tunggal

*k —

= belukar didefinisikan sebagai tumbuhan berkayu, tingginya < 8 m dengan
banyak batang pada atau dekat pangkalnya.

2. Berdasarkan Tanda-tanda Fisiografi dan Struktural
Lugo dan Snedaker (1974) mengidentifikasi enam tipe utama komunitas
mangrove yang didasarkan atas lingkungan fisiografi. Tipe-tipe tersebut
dijelaskan berikut ini dan bentuknya dapat dilihat pada Gambar 4.

a. Overwash Mangrove Forest
Hutan mangrove ini tumbuh di pulau-pulau kecil dan di daerah yang
terbentuk dari massa tanah yang terakumulasi di teluk yang dangkal dan
estuaria. Posisi hutannya lurus menghalangi aliran pasang, sering
tergenang (overwash) oleh pasang dan banyak bahan organik yang
tercuci serta tinggi tajuk maksimum hutan ini sekitar 7 m.
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b. Fringe Mangrove Forest

Hutan ini berbentuk rumbai tipis dilindungi oleh garis pantai dan pulau,
berkembang dengan baik di sepanjang garis pantai yang elevasinya lebih
tinggi dari pasang rata-rata. Komunitas hutan ini menunjukkan zonasi,
kecepatan datang dan surutnya pasang rendah, sistem akar tunjang
berkembang baik, sedikit bahan organik yang terurai (karena banyak
tempat terbuka di sepanjang pantai), dan kadang-kadang dipengaruhi oleh
kekuatan angin sehingga hancuran serasah dan hasil akumulasi hancuran
serasah relatif besar terdapat di antara akar tunjang.

1. Overwesh forest 2, Fringe forest

3. Riverino forest 4. Basin forest

5. Hammock foress 6. Scrub forest

Gambar 4. Kilasifikasi Lingkungan Mangrove Menggunakan Karakteristik
Fisiografik (Lugo dan Snedeaker, 1974)
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c. Riverine Mangrove Forest

Hutan ini terjadi karena adanya hamparan lumpur di sepanjang aliran
sungai dan teluk, dan memiliki tinggi pohon lebih dari 20 m serta biasanya
dipengaruhi aliran pasang harian. Tipe hutan ini sering terdapat di depan
fringe mangrove forest menempati lereng pada sisi teluk. Selama musim
hujan salinitas menurun karena aliran air dari arah daratan. Kecepatan
aliran air yang rendah menyebabkan aliran bahan organik di permukaan
tanah dan redistribusi serasah terhambat.

d. Basin Mangrove Forest
Hutan yang tinggi tajuknya mencapai 15 m ini terdapat di daerah
pedalaman karena saluran drainase terdepresi oleh aliran permukaan
tanah ke arah pantai. Penutupan tajuk di kawasan pesisir dipengaruhi
oleh pasang harian dan umumnya didominasi oleh Rhizophora. Distribusi
tumbuhan ke arah darat juga dipengaruhi pasang dan didominasi oleh
Avicennia.

e. Hummock Forest
Tipe hutan ini sama dengan tipe basin, hanya hutan ini terbentuk pada
tanah dengan elevasi ringan (£ 5 17 10 cm dpl) dan daerah sekitarnya
dengan deposit gambut.

f. Scrub atau Dwarf Forest
Pada tipe hutan ini jarang tumbuhan yang tingginya 1,5 m, kecuali
tumbuhan yang tumbuh pada gambut mangrove. Umumnya pohon
berumur empat tahun atau lebih, ketersediaan nutrien terbatas walaupun
substrat yang mengandung kapur (calcareous) bisa berperan pada siklus
nutrien.

3. Berdasarkan Geomorfologi Lingkungan

a. Dataran Alluvial (Alluvial Plains)

Lingkungan ini ditandai oleh pantai yang kisaran pasangnya rendah,
melepaskan air tawar dan sedimen dengan cepat, mendepositkan pasir,
lumpur dan liat yang membentuk delta. Pembentukan delta melebihi
lereng garis pantai yang datar dan disusun oleh sedimen. Kemiringan
lahan membantu membendung energi ombak yang dapat menghanyutkan
tanah pada garis pantai. Delta terbentuk oleh sejumlah anak sungai, selain
menghasilkan pendangkalan yang membentuk daratan juga dapat
membentuk laguna.

b. Tidal Plains
Terdapat di kawasan pesisir dimana kisaran pasangnya tinggi dan
berhubungan dengan aliran pasang surut. Aliran pasang berperan
menyebarkan pecahan-pecahan sedimen menuju kawasan pesisir dan
pada zona garis pantai membentuk tumpukan pasir.
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c. Daerah Penghalang dan Laguna (Barriers dan Lagoons)
Lingkungan ini ditandai oleh lebih banyaknya energi ombak dibanding
tempat lainnya dan jumlah air yang dilepaskan relatif rendah. Tipe hutan
ini berbentuk penghalang lepas pantai (offshore barrier islands), spits
barrier dan penghalang berbentuk teluk (bay barrier). Pembentukan delta
berbentuk jari terjadi tanpa ada tekanan dari kekuatan laut.

d. Dataran Alluvial Komposit dan Daerah Penghalang (Composite
Alluvial Plains and Barriers)
Keberadaan lingkungan ini merupakan hasil kombinasi antara energi
ombak dengan aliran air yang tinggi. Pasir dibawa ke laut oleh sungai dan
didistribusi dengan cepat oleh ombak ke sepanjang garis pantai untuk
membentuk tumpukan pasir secara ekstensif. Kawasan pesisir didominasi
oleh pasir dan pembentukan laguna menjadi terhalang. Tumbuhan
mangrove terkonsentrasi sepanjang tempat ini dan pada areal dekat
muara sungai serta perbatasan laguna.

e. Drowned Bedrock Coast

Lingkungan ini merupakan suatu lembah yang dibanjiri sungai. Kedalaman
deposit dari air sungai dibatasi oleh suatu sistem lembah batuan yang
dibanjiri air laut. Deposit sungai masuk ke sistem estuaria terbuka. Pada
bagian bawah lembah terdapat delta sungai yang relatif kecil dan dapat
dimodifikasi oleh ombak. Pada muara sungai, lembah yang dibanjiri
deposit dan dibatasi laut membentuk delta. Mangrove berkembang
dengan baik di permulaan lembah dan pada laguna di belakang teluk yang
berbatasan dengan estuaria.

f. Pantai Karang (Coral Coasts)
Lingkungan ini berupa sedimen terestrial yang terakumulasi di belakang
fringing reefs atau dapat pula berupa substrat pada sedimen karang
platform reefs. Mangrove dapat tumbuh pada dua tipe sedimen tersebut.

Tipe-tipe hutan mangrove berdasarkan geomorfologi lingkungan ini secara visual
dapat dilihat pada Gambar 5.

Selain pengklasifikasian di atas, Sukardjo (1984) membagi komunitas mangrove
Indonesia berdasarkan komposisi flora serta struktur dan penampakan umum
hutan sebagai berikut :

1. Komunitas Semak
Komunitas semak dibentuk oleh jenis-jenis pionir dan terdapat di tepi-tepi laut
atau delta baru yang berlumpur lunak. Floranya didominasi oleh Avicennia
marina, A. alba dan Sonneratia caseolaris. Semai Ceriops tagal mampu pula
tumbuh pada komunitas ini namun terdapat pada tempat transisi pasang
rendah dan pasang tinggi. Kadang-kadang komunitas ini bercampur dengan
tumbuhan non mangrove seperti Phragmites karka, Pandanus spp., dan

Glochidion littorale.
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2. Komunitas Bakau Muda

Komunitas ini mempunyai satu lapis tajuk hutan yang seragam tingginya dan
tersusun terutama oleh Rhizophora spp. Pada tempat yang terlindung dari
hempasan ombak kuat, Rhizophora spp. berperan pula sebagai pionir. Jenis-
jenis lain akan berkembang pula seperti kolonisasi jenis Avicennia dan
Sonneratia pada habitat yag tidak baik untuk pertumbuhan Rhizophora. Salah
satu jenis tersebut adalah Avicennia alba, mampu bertahan terus dan dapat
tumbuh hingga mencapai tinggi melampaui tajuk Rhizophora. Pada tingkat
perkembangan lebih lanjut, terjadi percampuran antara jenis-jenis Rhizophora
dan beberapa jenis mangrove lainnya seperti Bruguiera, Xylocarpus dan di
bagian yang jauh dari tepi laut bercampur dengan Excoecaria agallocha.

Gambar 5. Klasifikasi Lingkungan Mangrove Menggunakan Karakteristik
Geomorfologi Tanah Pasang Surut (Hutching and Saenger,
1987)

3. Komunitas Mangrove Tua
Tipe ini merupakan komunitas mangrove yang sudah mencapai puncak
perkembangannya (klimaks), sering didominasi jenis-jenis Rhizophora dan
Bruguiera yang pohonnya besar dan tinggi. Rhizophora mucronata dan
Rh. apiculata mendominasi habitat lumpur lunak, Rh. stylosa habitat pasir dan

Bruguiera spp. lumpur padat. Pada keadaan klimaks ini keseimbangan telah
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